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RINGKASAN

Pengaruh Pola Asuh Otoriter terhadap Sikap Kemandiran Anak Usia
Dini di Raudhatul Athfal Kaliwates Jember; Ulin Nafiah; 090210201035; 2016;
59 halaman; Program Studi Pendidikan Luar Sekolaigsan limu Pendidikan;
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan; Universi@sber.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan obsteli pada Raudhatul
Athfal (RA) Miftahus Salam, peneliti menemukan bahterdapat berbagai macam
sikap kemandirian anak. Beberapa anak memiliki psikeamandirian yang sudah
sesuai dengan tugas perkembangannya sedangkarapeebamnak lainnya masih
kurang maksimal. Selanjutnya peneliti menemukanvaakemungkinan pola asuh
orang tua turut mempengaruhi terhadap sikap kemandanak. Dalam hal ini
peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungawasa penerapan pola asuh otoriter
terhadap sikap kemandirian anak usia dini. Selaygutpeneliti mengerucutkan
permasalahan pada Pengaruh Pola Asuh Otoriterdgsh@ikap Kemandirian Anak
Usia Dini di Raudhatul Athfal Miftahus Salam Kalitea Jember. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaolédngsuh otoriter terhadap sikap
kemandirian anak usia dini di RA Miftahus Salam iWates Jember. Tujuan dari
penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruhapasuh otoriter terhadap sikap
kemandirian anak usia dini di RA Miftahus Salami®ates Jember.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétode penelitian
kualitatif, daerah atau tempat penelitian ditetapdaRA Kaliwates Jember dengan
menggunakan metogrirposive sampling aredVaktu penelitian dimulai dari bulan
September sampai dengan bulan Oktober 2015. Tekeikentuan informan
menggunakarsnowball samplinglengan sumber data yaitu informan kunci adalah
orang tua dan peserta didik RA Miftahus Salam sgkim informan pendukung
adalah kepala sekolah dan guru RA Miftahus Salastol#e pengumpulan data yang

digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokursieritdetode pengolahan data
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dalam penelitian ini menggunakan pengolahan dasdititif melalui perpanjangan
penelitian, peningkatan ketekunan, dan trianguldsiangulasi yang digunakan
adalah triangulasi sumber dan teknik. Analisis daiag digunakan oleh peneliti
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajiaa, diain verifikasi data.

Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat diuraikeberapa pengaruh pola
asuh otoriter terhadap sikap kemandirian anakdisiaPenerapan pola asuh otoriter
dipenuhi dengan disiplin yang ketat, penerapan kokasi yang hanya satu arah,
yakni hanya dari pihak orang tua saja, dan jugabaidan hukuman.. Hal ini sangat
tidak mendukung bagi perkembangan sikap kemandaak. Dengan disiplin yang
ketat maka anak merasa terkekang, komunikasi saturaenyebabkan anak kurang
mampu mengekspresikan emosi dan jiwa sosial merdkl berkembang dengan
maksimal, serta hukuman membuat anak melakukamtsekarena terpaksa. Hal ini
terlihat dari sikap anak-anak yang sangat seringika® berlebihan dengan tujuan
mencari perhatian. Ketika bergaul dengan temanfiesgusianya, mereka juga
termasuk pemilih dalam berteman dan cenderungluetd&ut untuk bersosialisai
dengan orang baru. Dari segi intelektual, anak-ateakpola asuh otoriter yang ada
di RA Miftahus Salam Kaliwates Jember memang leb#&mpu dalam hal membaca,
menulis, dan berhitung, namun mereka masih kuraalgnd hal berinisiatif, bisa
dikatakan bahwa penalaran mereka masih kurang.ifdalikarenakan, orang tua
dirumah mengajarkan mereka dengan cara memaksadysergai dengan ancaman
dan hukuman. Berdasarkan hal tersebut dapat diianplbbahwa penerapan pola
asuh otoriter memberikan pengaruh yang kurang teitkadap sikap kemandirian
anak usia dini.

Saran yang dapat peneliti berikan bagi para oramg dadalah sebaiknya
terapkan pola asuh yang baik bagi anak, karenapsptila asuh yang diterapkan akan
memberikan pengaruh bagi setiap perkembangan kemaendnak. Sedangkan
untuk RA Miftahus Salam adalah memperbanyak kegigtarenting khususnya

tentang pola asuh dan pengaruhnya terhadap perkgarb&emadirian anak.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dibahas tentang: 1.1 latar belgkmasalah, 1.2

perumusan masalah, 1.3 tujuan penelitian, dan arfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional, sebagai salah satu sistem dapra sistem
pembangunan nasional, memiliki tiga subtansi pekaidyaitu pendidikan formal,
pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. Réik@n formal berpusat
dilingkungan persekolahan, sejak jenjang sekoladardgang berkesinambungan
sampai dengan perguruan tinggi. Sistem Pendidikasiodal No. 20 Tahun 2003
pasal 26 ayat 3, menyatakan bahwa :

Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakagadup,
pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaaendidlikan
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan gemdidikan
lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampeaena didik.

Pasal diatas menyebutkan bahwa pendidikan analdusianerupakan salah
satu bagian dari pendidikan formal yang berfungsmimentuk pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik yang dapat dilakukaralatid maupun di luar
lingkungan keluarga. Raudhatul Athfal Miftahus $algang terletak di Kecamatan
Kaliwates Jember merupakan salah satu bentuk pk&adichonformal yang ada di
Kabupaten Jember yang berfokus untuk membantu di@englalam memberikan
pendidikan bagi anak usia dini. Pendidikan nonférmampunyai peranan penting
dalam lingkungan keluarga yaitu memberikan penpela kepada orang tua dalam
mendidik anak. Keluarga merupakan pendidikan utdamapertama bagi anak, yang
tidak bisa digantikan oleh lembaga pendididikan aypam.

Sunaryo (dalam Wibowo, 2012:75-76) mengungkapkdmwha
keluarga yang harmonis, rukun dan damai, akancetern dari
kondisi psikologis dan karakter anak-anaknya. Begébaliknya,
anak yang kurang berbakti, tidak hormat, bertabiatuk, sering
melakukan tindakan di luar moral kemanusiaan dt@karakter
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buruk, lebih banyak disebabkan oleh ketidakharnaonislalam

keluarga yang bersangkutan.

Jika cara orang tua dalam mendidik anaknya di rudeadgan baik, maka di
sekolah atau di lingkungan masyarakat anak itu gken berperilaku baik. Tapi
sebaliknya jika cara orang tua dalam mendidik apaldirumah kurang baik seperti
sering dimanjakan atau terlalu sering bermain tgygaawasan, maka di sekolah
atau di lingkungan masyarakat yang kondisinya lEbédengan lingkungan di
keluarganya maka anak tersebut akan menjadi nialieglng sopan dan malas. Pola
asuh atauparenting stylanenurut Wibowo (2012: 75) adalah salah satu fakamg
secara signifikan turut membentuk karakter anaka Rsuh secara umum dapat
didefinisikan sebagai upaya pemeliharaan seom@amak, yaitu bagaimana orang tua
memperlakukan, mendidik, membimbing dan mendidigln serta melindungi anak,
yang meliputi cara orang tua memberikan peratunakuman, hadiah, kontrol dan
komunikasi untuk mencapai kedewasaan sesuai demgama-norma yang
diharapkan masyarakat pada umumnya.

Hurlock (1995:71) mengemukakan bahwa orang twashdapat memberikan
pola asuh yang tepat sesuai dengan perkembangdmyanaagar anak dapat
mempersepsikan pola asuh yang diberikan kepadangad baik. Baumrind (dalam
Wibowo, 2012:76) menyebutkan bahwa ada tiga jewis @suh yang dilakukan
orang tua terhadap anak-anaknya, yaitu pola asuitest demokratis, dan permisif
Pola asuh orang tua sangat berpengaruh dan mempulayapak terhadap
pembentukan karakter anak khususnya dalam hal ldinsan Setiap keluarga
biasanya memiliki pola asuh terhadap anak yangeberbeda. Pola asuh juga
berpengaruh terhadap keberhasilan keluarga dalenamamkan nilai-nilai agama,
sosial, dan norma-norma yang berlaku dalam nnakgh Termasuk juga pola asuh
otoriter, pola asuh otoriter ini juga mempunyai gakdan pengaruh terhadap sikap
kemandirian anak. Kemandirian pada anak berawalkatwarga serta dipengaruhi
oleh pola asuh orang tua. Di dalam keluarga, otaatph yang berperan dalam

mengasuh, membimbing dan membantu mengarahkanusrtak menjadi mandiri.
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Dalam penulisan ini akan di bahas Pengaruh Poleh A3toriter terhadap Sikap
Kemandirian Anak Usia Dini di RA. Miftahus SalamIkeates Jember.

Cara pengasuhan otoriter orang tua dipengargh dingkat pendidikan,
dimana bahwa pendidikan memberikan pengetahuapala pikir, sehingga dapat
mempertimbangkan untuk memberikan sesuatu yangaikerbalam mengasuh
anaknya. Salah satunya adalah untuk melatih kemanmdanak, agar anak tidak
memiliki sifat ketergantungan ketika dewasa ter@ggada masa remaja.

Berdasarkan hasil perbincangan dari salah satangortua yang
menyekolahkan anaknya di RA Miftahus Salam Kaliwattember didapatkan
kesimpulan bahwa yang anaknya tampak aktif dan maményatakan mereka
sering melibatkan anaknya dalam kegiatan seharidgar memberikan kebebasan
pada anak untuk melakukan segala sesuatu yamgintiém dengan caranya sendiri.
Seperti, berpakaian sendiri, makan sendiri, mengiam sepatu sendiri dan kadang-
kadang orangtua melibatkan anaknya dalam membagitarjpan rumah tangga.
Sementara dari orangtua yang tampak anaknya ti#i&k dan kurang mandiri
biasanya mereka jarang melibatkan anak dalam nteatdiu melakukan sesuatu hal,
kebutuhan anak lebih banyak ditentukan oleh oraag $eperti, pada saat memakai
atau melepaskan sepatu, ketika anak kurang tep@nhdaemakai, maka orang tua
langsung memarahi dan orang tua mengambil alihrzele itu, bukan menuntun
anaknya bagaimana cara memakai yang benar. Makalatx belakang diatas
peneliti mencoba untuk mengadakan sebuah penelérdang Pengaruh Pola Asuh
Otoriter terhadap Sikap Kemandirian Anak Usia Ddi RA Miftahus Salam

Kaliwates Jember.

1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, untuk memudapkagelesaian dalam
penelitian, maka peneliti mengambil rumusan masédBdgaimana Pengaruh Pola
Asuh Otoriter terhadap Sikap Kemandirian Anak di Ri§tahus Salam Kaliwates

Jember ?”
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1.3Tujuan Penelitian

Sebuah penelitian harus memiliki tujuan yang jelgar mendapatkan hasil
maksimal atau sesuai dengan harapan. Berdasarkamsan masalah yang telah
dikemukakan diatas, maka tujuan yang hendak dicdglaim penelitian ini adalah
“untuk mengetahui pengaruh pola asuh otoriter tlapasikap kemandirian anak di
RA Miftahus Salam Kaliwates Jember”.

1.4Manfaat Penelitian
Sesuai dengan permasalahan, dan tujuan di atas airakauskan kegunaan
penelitian ini sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilpengetahuan dan
wawasan dibidang Pendidikan Luar Sekolah khususrgrgenai pola asuh orangtua
dalam membentuk kemandirian anak.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Orangtua
Memberikan pengetahuan bahwa pola asuh dalam mleraldk itu banyak
macamnya, mereka dapat memilih dan menentukan gglha yang baik agar
tercipta kemandirian pada anak.
b. Masyarakat
Memberi masukan pada masyarakat bahwa untuk mkrahdk harus ada pola
asuh yang baik.
c. Lembaga
Dapat dijadikan sebagai masukan dalam mendidik @nalekolah dengan pola
pengasuhan yang baik sebagai upaya dalam meniagkkéimandirian anak usia
dini.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan diuraikan 2.1 Pola Asuh Otgrifef.1 Disiplin; 2.1.2
Komunikasi Satu Arah; 2.1.3 Hukuman, 2.2 Sikap Kedirian Anak:; 2.2.1 Emosi;
2.2.2 Sosial; 2.2.3 Intelektual, 2.3 Dampak PolalA®toriter terhadap Kemandirian
Anak

2.1Pola Asuh Otoriter

Pola asuh berasal dari dua kata, pola dan asuh.afolya sistem cara kerja,
asuh artinya menjaga (merawat dan mendidik) ana@mimbing (membantu dan
melatih) supaya dapat mandiri (Purwadarminta dakenina 2013:55). Menurut
Gunarsa (2002) pola asuh merupakan sikap orangldlean berinteraksi dengan
anak-anaknya. Sikap tersebut meliputi cara oramgnemberikan aturan-aturan,
dalam memberikan perhatian. Pola asuh sebagai peakakuan orang tua dalam
rangka memenuhi kebutuhan, memberi perlindungan mandidik anak dalam
kesehariannya. Sedangkan pengertian pola asuh tuarigrhadap anak merupakan
bentuk interaksi antara anak dan orang tua.

Sedangkan Walgito (2010:217) mengatakan bahwagseolla orang tua adalah
suatu model atau cara mendidik anak yang merupsitatu kewajiban dari setiap
orang tua dalam usaha membentuk pribadi anak yasgas dengan harapan
masyarakat pada umumnya. Selain itu, Menurut Gidéam Julianto, 2010:3) yang
dimaksud pola asuh orang tua adalah proses peadigi&ng berlangsung lama dan
berkesinambungan sehingga dapat mempengaruhi taiighah laku seseorang yang
dilakukan oleh orang tua. Selanjutnya, Kenny & Ker(@991) mengemukakan
pendapatnya bahwa pola asuh adalah segala sesumgfudyakukan keluarga untuk
membentuk perilaku anak-anak mereka meliputi patarg dan aturan, pengajaran
dan perencanaan, contoh dan kasih sayang sert@anpd@n hukuman (Herlina,
2013:23).
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Pola asuh orangtua merupakan segala bentuk daespgnisraksi yang terjadi
antara orangtua dan anak yang merupakan pola péregasertentu dalam keluarga
yang akan memberi pengaruh terhadap perkembangaibd&#ian anak (Baumrind
dalam Santosa dan Marheni, 2013:56).

Berdasarkan pendapat diatas, pola asuh adalah sateteksi antara orang
tua dengan anak. Interaksi di sini termasuk eksmi&ap, nilai, perhatian dalam
membimbing, mengurus dan melatih perilaku anakddat tiga teknik pengasuhan
anak menurut Santrock (dalam Fitriyah, 2012:20-PBrtama, pola asuh otoriter,
yaitu gaya yang membatasi dan bersifat menghukwang ynmendesak anak harus
mengikuti petunjuk orang tua. Kedua, pola asuh deatis, yaitu pola asuh yang
memberikan dorongan pada anak untuk mandiri naretap tmenerapkan berbagai
batasan yang akan mengontrol perilaku mereka. &gtaja asuh permisif, terdapat
dua macam pola asuh permisif, yaitu bersifat pefrm@manjakan dan bersifat
permisif-tidak peduli. Gaya pola asuh permisif kidaeduli permissive-indifferet
parenting adalah suatu pola orang tua sangat tidak ikutpcardalam kehidupan
anak. Gaya pola asuh permisif memanjakaermissiveindulgenparenting)adalah
pola asuh orang tua yang terlibat dengan analpitstlikit sekali menuntut atau
mengendalikan mereka.

Junaidi (2009:54) mengemukakan bahwa pola asulitestadalah pola asuh
yang ditandai dengan cara mengasuh anak-anaknygameaturan-aturan ketat,
seringkali memaksa anak untuk berperilaku sepedng@ tua, kebebasan untuk
bertindak atas nama diri sendiri dibatasi. Analanar diajak berkomunikasi dan
diajak ngobrol, bercerita-cerita, bertukar pikidengan orang tua, orang tua malah
menganggap bahwa semua sikap yang dilakukannysudtah benar sehingga tidak
perlu anak dimintai pertimbangan atas semua kepotugang menyangkut
permasalahan anak-anaknya.

Berdasarkan pendapat Thoha (2000:111), Pola aesastier ini biasanya
menggunakan hukuman yang keras, lebih banyak meaggn hukuman badan,

segala keperluan anak juga diatur dengan aturam ¥Y&at dan masih tetap
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diberlakukan meskipun sudah menginjak usia dewa¥asuf (2012:51)
mengungkapkan bahwa orang tua yang otoriter fyasa memiliki sikap
“acceptancé rendah namun kontrolnya tinggi, suka menghukuncase fisik,
bersikap mengomando (mengharuskan/memerintah analk umelakukan sesuat
tanpa kompromi), bersikap kaku dan cenderung emakidan bersikap menolak.
Melarang anak dengan mengorbankan otonomi anakigOs tidak mendorong
sikap memberi dan menerimgie and take Mereka menganggap bahwa
seharusnya anak-anak menerima otoriter orang tpmtpertanyaan dan cenderung
keras.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, pola asulkerotapat diartikan
sebagai pola asuh yang menerapkan model komunrsiedsi arah, dimana aturan
ditentukan oleh orang tua dan anak harus mematahisgrta sering kali disertai
hukuman jika anak tidak menuruti apa yang ditentugkeh orang tua. Anak dari
orang tua yang otoriter cenderung bersifat curigdaporang lain dan merasa tidak
bahagia dengan dirinya sendiri, merasa canggumgubengan dengan teman
sebaya, canggung menyesuaikan diri pada awal ns&kokah dan memiliki prestasi
belajar rendah dibandingkan dengan anak-anak lain.

Orang tua model otoriter cenderung menuntut anakayah terhadap segala
aturan, tanpa ingin tahu alasan-alasan anak saahelenceng dari aturan keluarga.
Disiplin yang kaku meski niatnya untuk kebaikan larf@&/inata dalam Suastini,
2011:100).

Ciri khas dari pola asuh otoriter adalah anak disleain mengulang pekerjaan
yang dianggap orang tua salah, orang tua mengaakam memberikan hukuman
apabila anak tidak mematuhi perintahnya, dan otaagmenggunakan suara yang
keras ketika menyuruh anak untuk melakukan suaker@an. Pola asuh otoriter
menjadikan anak merasa terkekang, kurang bebased@uang kurang percaya diri,
tetapi pola asuh ini akan membentuk anak yang patan,dan rajin mengerjakan
pekerjaan (Santrock dalam Panjaitan, 2004:43).I&8ejdengan pendapat tersebut,
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Hurlock (dalam Taganing, 2008:7) mengemukakanatiripola asuh otoriter sebagai
berikut:
1. anak harus tunduk dan patuh pada kehendak orang tua
2. pengontrolan orang tua pada tingkah laku anak sdwmgat hampir tidak pernah
memberi pujian
3. sering memberikan hukuman fisik jika terjadi kedaganemenuhi standar yang
telah ditetapkan orang tua
4. pengendalian tingkah laku melalui kontrol eksternal
Berdasarkan pendapat mengenai pengertian dan pabeir&ciri pola asuh
otoriter diatas, peneliti menentukan beberapa elbsf yang akan digunakan dalam

penelitian ini, yaitu disiplin, komunikasi satu ralan hukuman.

2.1.1 Disiplin

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata disigharth ketaatan pada
aturan dan tata tertib. Menurut Charles Schaefsiplth adalah sesuatu yang
mencakup pengajaran, bimbingan atau dorongan yeelgikan oleh orang dewasa
yang bertujuan untuk menolong anak belajar untdiafhisebagai makhluk sosial dan
untuk mencapai pertumbuhan serta perkembangan aem@kg optimal (Aulina,
2013:38). Disiplin juga dapat diartikan sebagaitsukondisi yang tercipta dan
terbentuk melalui proses dari serangkaian keta&pgtuhan, kesetiaan, keteraturan
dan ketertiban" (Soemarno dalam Rahayuningsih, :28).3

Dalam disiplin yang otoriter orang tua menetapkamafuran-peraturan dan
memberitahukan anak bahwa ia harus mematuhi parattersebut. Anak tidak
diberikan penjelasan mengapa harus patuh dan tiddderi kesempatan
mengemukakan pendapat meskipun peraturan yangpktet tidak masuk akal.
(Hidayati, 2014:3). Sejalan dengan pendapat tetselHurlock (dalam Aulina,
2013:41) menyatakan bahwa disiplin otoriter merapadtisiplin yang menggunakan
peraturan dan pengaturan yang keras untuk memakgsgdtdaku yang diinginkan.
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Disiplin otoriter selalu berarti mengendalikan nh@lakekuatan eksternal dalam
bentuk hukuman, terutama hukuman badan.

Tujuan disiplin adalah membentuk perilaku sedemikgra sehingga ia akan
sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan keloropdaya, tempat individu itu
diidentifikasikan. Orang tua atau pun guru dihasapkiapat menerangkan terlebih
dahulu apa kegunaan atau manfaat disiplin bagi aeaklum mereka melakukan
kegiatan pendisiplinan terhadap anak (Aulina, 288)3:

Meskipun semua anak membutuhkan disiplin, kebutuhareka bervariasi.
Menurut Hurlock (1999:83-84), terdapat banyak kendyang mempengaruhi
kebutuhan anak akan disiplin, enam diantaranyagdegm sangat penting.

Pertama, karena terdapat variasi dalam laju peraagdn berbagai anak,
tidak semua anak dengan usia yang sama dapat gkharanempunyai kebutuhan
akan disiplin yang sama, ataupun jenis disiplingygaama. Kedua, kebutuhan akan
disiplin bervariasi menurut waktu dalam sehari.i¢@tkegiatan yang dilakukan anak
mempengaruhi kebutuhan akan disiplin, disiplin ypating besar kemungkinannya
dibutuhkan untuk kegiatan sehari-hari yang rutinsaimya makan, tidur atau
membuat pekerjaan rumah dan paling sedikit dipariukila anak bebas bermain
sekehendak hatinya.

Keempat, kebutuhan akan disiplin bervariasi dengam dalam seminggu.
Hari Senin dan akhir minggu merupakan saat disipafing dibutuhkan. Kelima,
disiplin lebih sering dibutuhkan dalam keluarga dredari pada keluarga kecil.
Semakin banyak anak dalam suatu keluarga, semaltrangt perhatian dan
pengawasan yang didapat dari orang tua, dan senimgar kemungkinan ada
kecemburuan antar saudara dan rasa permusuhanti gigctengkaran dan bentuk
perilaku mengganggu lain. Keenam, kebutuhan aksiplith bervariasi dengan usia.
Anak lebih besar kurang membutuhkan disiplin dilbag@nak kecil.

Elizabeth B. Hurlock (1997:74) mengemukakan salatu sunsur dalam
disiplin yaitu peraturan, yang selanjutnya dijetaskbahwa peraturan merupakan pola

yang ditetapkan untuk tingkah laku. Dalam pengasulodoriter, orang tua
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menerapkan pola tersebut dalam keseharian analalklis pola makan, istirahat,
belajar, dan bermain.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat didabinpulan bahwa
disiplin adalah dorongan dari orang tua kepada aagd anak dapat mencapai
perkembangan yang optimal dan sesuai dengan bus#atea norma yang berlaku
pada lingkungannya. Disiplin yang otoriter adalasiplin dengan peraturan yang
keras tanpa adanya penjelasan atau alasan damyaadisertai dengan hukuman.
Orang tua yang seperti ini kemungkinan adalah otalmgyang kurang mengerti

tentang variasi kebutuhan disiplin anak.

2.1.2 Komunikasi Satu Arah

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah prosesapgraian pikiran atau
perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada deamg(komunikan). Pikiran
tersebut dapat berupa gagasan, informasi, opim, ld&-lain yang muncul dari
benaknya (Effendy dalam Mariska, 2014:6). Komurikdsluarga adalah
pembentukan pola kehidupan keluarga dimana didalarnendapat unsur pendidikan,
pembentukan sikap dan perilaku anak yang berpengamnadap perkembangan
anak (Hurlock, 1997 : 198).

Daam pola asuh otoriter sikap acceptance orang tua hendamun
kontrolnya tinggi, suka menghukum secara fisik, stk@ap mengkomando
(mengharuskan / memeritah anak untuk melakukanagestanpa kompromi),
bersikap kaku (keras), cenderung emosional danikaprsmenolak (Gunawan,
2013:223). Pada halaman selanjutnya dijelaskan #&ahpola komunikasi
Authoritarian (otoriter) adalah pola komunikasi gadalam hubungan komunikasi
orang tua bersikap otoriter cenderung bersifat rkyirasehat, karena arus
berkomunikasi yang terjadi pada pola komunikasritaiobersifat satu arah, dimana
pihak anak dirugikan dengan tidak di berikannyaekgsatan untuk menyampaikan
pendapatnya. Orang tua berpendapat bahwa anak medmaans mengikuti aturan
yang ditetapkannya (Gunawan, 2013:226).
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Berdasarkan pendapat diatas, komunikasi satu amdmdkeluarga dapat
diartikan dengan alur komunikasi yang hanya dilzerikleh orang tua, dimana anak
tidak diperkenankan memberikan tanggapan atas apg gisampaikan oleh orang
tuanya. Komunikasi satu arah dalam keluarga berdkrkprang baik karena anak
tidak diberi kesempatan untuk memberikan umpankbalau menyampaikan
gagasannya. Orang tua berpendapat bahwa semua gaurg diberikannya adalah

benar dan itu bertujuan untuk kebaikan anak.

2.1.3 Hukuman

Hukuman berasal dari kata kerja Latipunire, dan berarti menjatuhkan
hukuman pada seseorang karena suatu kesalahaawgmsh atau pelanggaran
sebagai ganjaran atau pembalasan dengan tujuak mmetoighentikan perilaku yang
salah dan mencegahnya terulang kembali (Aulina,33%). Menurut Schaefer
(dalam Sujiono, 2005:47), ada tiga bagian besatukehukuman yang dapat
diberikan sesudah satu perbuatan salah. Bentukntarkuyang pertama adalah
membuat anak melakukan suatu perbuatan yang tidakyenangkan. Kedua,
mencabut hak anak dari suatu kegemaran atau suaBempatan yang
menyenangkan. Ketiga, menimpakan kesakitan berbéejiwaan dan fisik terhadap
anak.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat diambil kesanpwahwa yang
dimaksud hukuman adalah sesuatu yang dijatuhkaadeeprang yang dihukum,
dalam hal ini yaitu anak usia dini, dimana sesyatyg dijatuhkan ini bersikap tidak
menyenangkan. Dimana biasanya hal ini terjadi kedikak tidak menuruti apa yang
ditentukan oleh orang tua.

Dalam mengelola pola asuh otoriter, orang tua bigsanenerapkan banyak
aturan yang harus dipatuhi oleh anak dan membé&tirhan kepada anak ketika anak
melanggar aturan tersebut. Hukuman yang diberikaatderupa dikuranginya uang
jajan dan waktu bermain atau tidak diizinkannyantsen keluar rumah. Dalam

mengatasi perilaku anak berkata kotor misalnya,apachumnya tindakan yang
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dilakukan orang tua lebih mengarah pada tindaksak yang dapat menyentuh psikis
anak. Tindakan tersebut dapat berupa menjewegéehmak, tangan seperti hendak
menjentik atau memberi cabe pada anak. Bahkanatakg orang tua dengan pola
asuh otoriter ini tidak mengizinkan anaknya unt@kniiain keluar rumah. Hal ini
dilakukan karena orang tua bernaggapan bahwa debgawak peraturan yang
diterapkan pada anaknya maka ia akan menjadi oyang disiplin dan memiliki
perilaku moral yang baik karena dari kecil sudahiésa hidup dengan aturan. Dalam
hal pemberian hukuman sebenarnya terdapat cara lgdilg halus namun juga
efektif, misalkan pemberian hukuman yang relatigan namun secara konsisten,
seperti menghilangkan hak istimewa atau melaraggaten yang sedang dilakukan,
bisa jadi cukup efektif dalam menghadapi sikap yantit dikendalikan. Namun
bahkan hukuman ringan tidak boleh mengalahkan peregm pendekatan yang lebih
positif.

2.2 Kemandirian Anak

Kemandirian adalah kemampuan untuk melakukan lagigtau tugas sehari-
hari sesuai dengan tahapan perkembangan dan kespgsit(Lie dan Prasasti dalam
Herlina 2013:46). Hasan Basri (dalam Astuti, 20tmEngatakan bahwa kemandirian
adalah keadaan seseorang dimana dalam kehidupamaygpu memutuskan atau
mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain. MenS8teinberg (dalam
Ginintasasi, 2009:6) istilah kemandirian merujuklgp&onsep mengenai “autonomy”,
yaitu pribadi yang autonomous adalah pribadi yarandiri, yakni pribadi yang
menguasai dan mengatur dirinya sendiri. SelanjuBtgmberg (dalam Santosa dan
Marheni, 2013:56) menambahkan bahwa kemandirianpagan kemampuan dalam
mengatur perilaku sendiri untuk memilih dan memkdaunskeputusan sendiri serta
mampu mempertanggung jawabkan tingkah lakunya seadpa terlalu tergantung
pada orangtua.

Kemandirian anak merupakan bagian dari kemampuasompa personal

skills), yang terdiri atas kesadaran potensi diri yargatdirinci menjadi cara belajar
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menolong diri sendiri dalam berpakaian, makan,adivitas di kamar mandi (buang
air kecil/besar) (Rohati dalam Dewanggi,dkk 2012:20emandirikan anak sedini
mungkin perlu diajarkan agar anak mampu beradapt&sgan lingkungan internal
maupun eksternal (Herlina, 2013:22). Erikson (dal&éteinberg, 2002:271)
mengungkapkan bahwa perkembangan kemandirian niemupsuatu isu penting
psikososial sepanjang rentang kehidupan. (Kusunwhaar,dkk, 2010:4). Oleh
karena itu orang tua harus mengetahui tugas-tugkembangan seorang anak agar
perkembangan kemandiriann sesuai dengan usia anak.

Siswoyo (dalam Santosa dan Marheni, 2013:56) mensli&an kemandirian
sebagai suatu karakteristik individu yang mengdidasikan dirinya, menjadi dirinya
seoptimal mungkin, dan ketergantungan pada tingikad relatif lebih kecil. Mutadin
(dalam Astuti, 2011:9) menyatakan bahwa kemand@a@daah suatu sikap individu
yang diperoleh secara kumulatif selama perkembanigdividu akan terus belajar
untuk bersikap mandiri dalam menghadapi berbadaasi lingkungan, sehingga
individu pada akhirnya akan mampu berfikir dan ibeek sendiri, dengan
kemandiriannya seseorang dapat memilih jalan higmpmtuk dapat berkembang
dengan lebih mantap.

Sesuai dengan bertambahnya umur, pertumbuhan d&angengan anak
akan mengalami peningkatan salah satunya melepdsgkalari ketergantungan pada
orang tua atau belajar untuk mandiri, maka pemahadan kesempatan yang
diberikan orang tua kepada anak dalam meningkdt&arandirian amatlah penting.
Meskipun dunia sekolah juga turut berperan dalammipegikan kesempatan kepada
anak untuk mandiri, keluarga tetap merupakan pitema dan pertama dalam
pembentukan anak untuk mandiri (Julianto, 2010:5)

Dengan demikian kemandirian adalah kemampuan sespamtuk berdiri
sendiri tanpa menggantungkan diri kepada orangdiaisam hal menentukan langkah-
langkah terhadap permasalahan yang dihadapinysan§kah kemandiran anak
adalah kemampuan anak untuk melakukan kegiatami-$eltasesuai dengan tahapan

dan tugas perkembangannya. Yang dimaksud dengghkatirkemandirian anak
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adalah tinggi rendahnya kemampuan anak untuk dbpadiri sendiri tanpa

bergantung pada orang tua dalam memutuskan atayetesaikan permasalahan-

permasalahannya.

Merujuk pada pendapat Robert Havighurst (dalam WMota 2002:1),

kemandirian terdiri dari 4 aspek, yaitu :

1.

Emosi (kemampuan mengelola emosi/EQ), aspek inungikkan dengan
kemampuan mengontrol emosi dan tidak tergantundg®@mutuhan emosi dari
orang tua. Dalam hal ini, pada anak-anak ditunjoklengan kemampuan ia

mengontrol emosi, marah ketika harus marah, daangeketika harus senang.

. Ekonomi, ditunjukkan dengan kemapuan lain dalam gagm ekonomi dan

ketidak ketergantungan ekonomi kepada orang laspe& ekonomi ini mungkin

belum terlalu terlihat pada anak usia dini, danapaspek ini bukan berarti anak
tidak bergantung ekonominya pada orang tua, mdaidlalam bentuk anak telah
mengerti apa kegunaan uang, mampu memanfaatkaengarml benar dan terlebih

lagi mampu menyisihkan untuk ditabung.

. Intelektual (kemampuan berpikir), aspek ini ditunjukkan deng@amamampuan

mengatasi sendiri masalah yang dihadapi dengan guoeagan penalaran. Pada
aspek ini dapat dilihat ketika anak sedang menkgmj@esuatu, ketika berada di
sekolah misalnya, anak yang mandiri akan dengaangehati mengerjakan apa
yang diminta gurunya tanpa harus memanggil orarenya yang sedang

menunggu diluar.

. Sosial, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan adaign interaksi dengan

orang lain tanpa menunggu aksi dari pihak lain.eksipi merupakan aspek yang
dapat terlihat lebih jelas, karena aspek ini ditkkgn dengan adanya interaksi
dengan orang lain, yaitu teman sebaya. Anak yangimaakan berani mengajak
temannya bermain atau sekedar bercengkrama, tanps dibantu orang lain.

Berdasarkan pendapat mengenai aspek kemandiriatasdigoeneliti

menentukan sub fokus kemandirian anak yang digumdkiam penelitian ini yaitu

kemandirian anak dalam segi emosi, sosial, dafekitel.
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2.2.1 Emosi

Hansen dan Zambo (dalam Martanis, 2012:112) mekgathahwa emosi
adalah perasaan yang secara fisiologis dan psikoldgmiliki oleh anak dan
digunakan untuk merespon terhadap peristiwa yamgdiedisekitarnya. Pada
halaman selanjutnya, Martanis (2012:113) menyanapallahwa emosi berkembang
sepanjang waktu, emosi pada anak usia dini berkegnthari yang sederhana menjadi
ke suatu kondisi yang lebih kompleks. Emosi berk@amgbsebagai hasil interaksi
dengan lingkungan.

Kemandirian emosi merujuk kepada pengertian yakgnabangkan tentang
anak mengenai individuasi dan melepaskan diri kédsrgantungan mereka dalam
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar dari orangéueka (Ginintasasi, 2009:6).
Selanjutnya Steinberg (dalam Ginintasasi, 2009 #&)yatakan indikator kemandirian
emosi pada anak dapat dilihat dari beberapa karstide yaitu:

1. anak tidak serta merta lari kepada orang tua ketikeeka dirundung kesedihan,
kekecewaan, kekhawatiran atau membutuhkan bantuan

2. anak tidak lagi memandang orang tua sebagai mdngetsegalanya &l
knowing atau menguasai segalangil-powerfull)

3. anak sering memiliki energi emosi yang hebat umhgnyelesaikan hubungan-
hubungan diluar keluarga dalam kenyataan merekasadebih dekat dengan
teman daripada orang tua mereka

4. anak mampu memandang dan berinteraksi dengan dwengnereka seperti
dengan orang lain pada umumnya, yaitu bukan semata-sebagai orang tua
saja, tetapi teman diskusi.

Emosi bagi anak usia dini merupakan hal yang pgnkarena
dengan emosi anak dapat memusatkan perhatian, dawsi e
memberikan daya bagi tubuh serta mengorganisasr piktuk
disesuaikan dengan kebutuhan. Lebih lanjut Hansam dambo
(2007) menjelaskan tentang contoh fungsi emosindatahidupan
anak usia dini, misal marah adalah salah satu eyaogj digunakan
untuk "survival. Pada saat emosi marah muncul pada anak, maka
anak menjadi sadar terhadap lingkungan dan menkabwikap hati-
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hati pada diri anak. Senyum merupakan ekspresi iesgsang,

dengan senyum anak akan mampu memberikan tandadakepa

sekitarnya tentang situasi yang dialami dan kelariutuntuk

melakukan hubungan antar pribadi (Martani, 2012:.112

Berdasarkan pendapat diatas, dapat diartikan bahalayang mandiri dalam
segi emosi adalah anak yang mampu mengendalikasi gaog ada dalam dirinya
sendiri, tidak lagi bergantung pada orang tua. @orecilnya yaitu anak mampu
tersenyum ketika mendapat hadiah dari guru ataariekarena senyum merupakan

salah satu ekspresi dari emosi, yaitu pengungkdpamasa bahagia.

2.2.2 Sosial

Sosial adalah segala perilaku manusia yang menggéearb hubungan non
individuallisme (Mayar, 2013:460). Dalam berbagalisan Robert J Havighurst
mendifinisikan kemandirian sosial sebagai kemampnangadakan interaksi dengan
orang lain tanpa menunggu aksi dari pihak laink&abangan sosial anak sangat
dipengaruhi oleh proses perlakuan atau bimbingangtua terhadap anak dalam
mengenalkan dan memberikan contoh mengenai beragsgek kehidupan sosial dan
norma-norma kehidupan bermasyarakat (Yusuf, 2022.5ejalan dengan pendapat
tersebut, Susanto (2015) mengungkapkan bahwa amakmemiliki kemandiran, ia
berani memutuskan pilihannya sendiri, tingkat kepgaan dirinya lebih nampak,
dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan elaan bermain maupun orang
asing yang baru dikenalnya.

Berdasarkan pendapat diatas, Sosial dalam duni& ae& dini dapat
diartikan dengan interaksi yang dilakukan oleh agkekgan orang lain di lingkungan
sekitarnya. Kemandirian sosial merupakan aspek gangat mudah terlihat, karena
kemandirian anak dari segi sosial ini dapat dilima&ialui cara anak bergaul dengan
teman sebaya dan juga cara berkomunikasi dengag tua, guru ataupun orang lain

yang lebih dewasa.
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2.2.3 Intelektual

Intelektual merupakan kemampuan untuk mengatasiagar masalah yang
dihadapi (Soetjiningsih dalam Jannah, 2013:2). M&nuwPiaget (dalam Yusuf,
2012:165), perkembangan intelektual anak usia ditsindai dengan kemampuan
menggunakan sesuatu untuk mewakili sesuatu yang rf@isalkan dengan bahasa,
simbol, ataupun benda-benda yang ada disekitaigtalui kemampuan tersebut,
biasanya anak mulai mampu berimajinasi, misalkanggenakan tongkat sebagai
pedang. Kemandirian intelektual pada anak usiajdga ditandai dengan tanggapan
atau respon yang dia berikan atau yang dia lakikeiika berada dalam suatu
masalah. Misalkan ketika di sekolah diberikan tugatsik menggunting kertas, anak
yang mandiri secara intelektual akan berusaha menigg sendiri tanpa ada
keinginan untuk meminta bantuan kepada orang tng yadang menunggu diluar.

Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bakbwerdirian intelektual
pada anak usia dini dapat diartikan sebagai kemampumtuk menanggapi segala

sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitarnya.

2.3 Pengaruh Pola Asuh Otoriter terhadap Kemandiria Anak

Orang tua adalah pembina pribadi yang utama daarpardalam hidup anak.
Kepribadian orang tua, sikap atau cara hidup menaleaupakan unsur-unsur
pendidikan yang tidak langsung dengan sendiringa akasuk ke dalam pribadi anak
yang sedang bertumbu@®rang tua memikul tugas sebagai pendidik, baikita¢rs
sebagai pemelihara, pengasuh, pembimbing, pembggpun sebagai pemimpin
terhadap anaknya. Orang tua bertanggung jawabdaph@endidikan anak karena ia
adalah darah dagingnya, kecuali dikarenakan berbkeg®rbatasan orang tua
sehingga sebagian tanggung jawab pendidikan dihkga kepada orang lain
termasuk melalui guru di sekolah.

Desmita (dalam Sabri, 2010:74) mengungkapkan baemsandirian adalah
kecakapan yang berkembang sepanjang rentang kehnidagividu, yang sangat

dipengaruhi oleh faktor pendidikan dan pengalanMatadin (dalam Santosa dan
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Marheni 2013:55) menyatakan bahwa kemandirian padk berawal dari keluarga
serta dipengaruhi oleh pola asuh orangtua. He(R043:24) memperjelas pendapat
tersebut dengan menyatakan bahwa kemandirian aeajantung pada pola
pengasuhan yang diterapkan keluarga melalui indergx dengan anak, sehingga
pola pengasuhan yang berbeda akan menghasilkarkatingerkembangan
kemandirian yang berbeda pula. Anak yang diasudnt&kluarga yang menerapkan
pola asuh otoriter akan mempunyai tingkat perkeméarkemandirian yang berbeda
dengan anak yang diasuh oleh keluarga yang merargpka asuh demokratis atau
permisif.

Hurlock (1999:40) menyatakan bahwa pola asuh owangtemegang peranan
penting bagi perkembangan kemandirian. Setiap twangemiliki cara pengasuhan
yang berbeda-beda maka dari itu akan menghasikkarakdirian yang berbeda pula
pada anak. Hal ini dikarenakan, perkembangan keima@amdseorang anak, tidak
terlepas dari penerapan gaya pengasuhan orangiafuinieteraksi antara ibu dan
ayah dengan anaknya. Orangtua merupakan lingkyregsamma yang paling berperan
dalam gaya pengasuhan anaknya, sehingga mempumganh yang paling besar
terhadap pembentukan kemandirian (Santosa dan Magd.3:56).

Setiap keluarga mempunyai pola pengasuhan masismgndola asuh yang
baik tentunya akan merangsang perkembangan anajamdmik. Perkembangan
yang baik adalah perkembangan yang sesuai denggkatiusia anak, termasuk
tingkat kemandirian. Pola asuh yang salah akan mimrikan mental yang tidak
sehat pada anak dan anak tidak mempunyai kemamatsan kemauan untuk
melakukan sesuatu yang menyebabkan anak tidak mé@vditadin dalam Julianto,
2010:5).

Pola asuh dan hubungan dalam keluarga diyakini magg» peran yang kuat
dalam membentuk perilaku bahkan hingga seorangithdimencapai usia dewasa.
Pola asuh dimunculkan antara lain dalam bentukpléisi kontrol, pemberian

perhatian dari orang tua (Rahman, 2008:77).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dikesiothpulan bahwa pola
asuh keluarga mempunyai pengaruh terhadap sikapridinan anak. Pola asuh yang
berbeda akan menghasilkan sikap kemandirian yarigethe pula pada setiap anak.
Sehingga orang tua perlu memperhatikan dan belejaang tipe pola asuh seperti
apa yang mereka terapkan dan bagaimana pengatdmgamap perkembangan anak-
anak mereka. Karena anak-anak yang mereka lahimempakan tanggung jawab
kedua orang tua sampai anak beranjak dewasa. Sidlayang diterapkan oleh orang
tua akan berpengaruh tidak hanya pada masa ankksaja, melainkan akan
berpengaruh pada perkembangan anak sampai anaksajeteautama terhadap
kemandirian, karena kemandirian seorang manusia &as berkembang sesuai
dengan tahap perkembangannya.

Anak yang terus menerus mendapatkan perlakuan asemariter akan
cenderung menjadi anak yamgoody tidak bahagia, penuh rasa takut, cemas,
menarik diri dari lingkungan, kurang memiliki komlasi yang baik dan cepat
marah (Santrock dalam Annisa, 2012:14). Penuh talgg dan cemas merupakan
indikasi bahwa anak masih kurang maksimal dalamgomegkapkan emosinya, hal
ini menunjukkan bahwa pola asuh otoriter memberigangaruh kurang baik bagi
sikap kemandirian anak dalam segi emosi. Selargutdgri teori diatas juga
disebutkan bahwa pengaruh lainnya yaitu anak kuraeqiliki komunikasi yang
baik serta menarik diri dari lingkungan, sedangkamunikasi adalah awal dari
kemandirian sosial anak, sehingga dapat disimpultlkdowa pola asuh otoriter juga
berpengaruh kurang baik terhadap sikap kemandanak dalam segi sosial.

Pola asuh otoriter ditandai dengan adanya aturtaaratyang kaku dari orang
tua, cenderung untuk menentukan peraturan tanpaiskesi dengan anak-anak
mereka terlebih dahulu. Dalam hal ini pola asulit@odapat berdampak buruk pada
anak, yaitu anak merasa tidak bahagia, ketakuidak terlatih untuk berinisiatif
(kurang berinisiatif), selalu tegang, cenderunguratidak mampu menyelesaikan
masalah, kemampuan komunikasinya buruk serta muglagup (Santosa dan

Marheni, 2013:56). Ketika anak kurang berinisiatiin juga tidak mampu
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menyelesaikan masalah, dapat diartikan bahwa kamaménak dari segi intelektual
masih krang maksimal. Pendapat diatas menunjukledwé pola asuh otoriter
berpengaruh kurang baik terhadap sikap kemadimak dari segi intelektual. Pola
asuh otoriter sudah jelas akan memberikan pengaudng baik jika diterapkan
dalam pengasuhan keluarga. Karena tekanan dan lnkseningkali dapat membuat
anak tumbuh menjadi pribadi yang kurang baik.

Beberapa penelitian memang menunjukkan bahwa solla i kurang baik
bila diterapkan kepada anak, apalagi pada anakdusigang rasa keingintahuannya
masih sangat tinggi. Ketika anak dilarang maka aslekn penasaran, ingin tahu
kenapa hal tersebut dilarang. Terlebih, anak usiatdrkadang sering melakukan
perbuatan yang dilarang tersebut, karena ketikardilakukannya, secara otomatis
orang tua akan melarangnya, sedangkan anak kégid®egitu mengerti larangan,
kebanyakan dari mereka mengartikan bahwa larang@hata perhatian, karena
mereka ingin diperhatikan oleh orang tuanya atangrlain, terkadang mereka
melakukan hal yang pernah dilarang oleh orang wabisinilah manfaat penjelasan,
orang tua harusnya menjelaskan kepada anak mehghfmsebut dilarang.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan 3.1 Jenis Penelit@; Tempat dan Waktu
Penelitian; 3.3 Teknik Penentuan Informan Penalitta4 Definisi Operasional; 3.5
Rancangan Penelitian; 3.6 Data dan Sumber DataM8t@dde Pengumpulan Data;

3.8 Metode Pengolahan dan Analisis Data.

3.1Jenis Penelitian

Jenis penelitian merupakan penegasan kategori if@nelyang akan
dilakukan (Universitas Jember, 2012:22). Penelitamenggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif, yang didefinisikan oleh Bogl dan Taylor sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkgta-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Mal€2001:3).

Berdasarkan pendapat Moleong (2001:5) pada hala®lanjutnya, metode
kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimlaangPertama, menyesuaikan
metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapangde kenyataan-kenyataan
ganda. Kedua, metode ini menyajikan secara langhakikat hubungan antara
peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebikapgan lebih dapat menyesuaikan
diri dengan banyak penajaman pengaruh bersamaedasadap pola-pola nilai yang
dihadapi. Penelitian kualitatif dimaksudkan sebggais penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statidan bentuk hitungan lainnya
(Corbin, 2007:4).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, peneliti mukae untuk
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitgifis studi kasus. Studi kasus
adalah suatu penelitian kualitatif yang berusahaemeikan makna, menyelidiki
proses, dan memperoleh pengertian dan pemahamagnnyamdalam dari individu,
kelompok, atau situasi (Emzir dalam Hanani, 2018;12Arikunto (2006:142)
berpendapat bahwa studi kasus adalah pendekatandyakukan secara intensif,

terperinci, dan mendalam terhadap suatu organikamsbaga, atau gejala tertentu.

21
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Tujuannya adalah untuk menelaah secara mendalangem&ndampak pola asuh
otoriter terhadap sikap kemandirian anak usia difRA Miftahus Salam Kaliwates

Jember.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitan
3.2.1 Tempat Penelitian

Tempat penelitian merupakan tempat yang digunakebagai lokasi
penelitian. Tempat dan waktu penelitian mencakladp atau daerah sasaran dan
kapan (kurun waktu) penelitian dilakukan (Univasitiember, 2012:23). Penentuan
tempat penelitian menggunakan metod@rposive areaartinya daerah dengan
sengaja dipilih berdasarkan tujuan dan pertimbangeantu (Arikunto, 2006:139).
Berdasarkan hal tersebut, peneliti menentukan iokasg akan dijadikan sebagai
tempat penelitian adalah Raudhatul Athfal (RA) Bfifiils Salam Perumahan Taman
Gading Kaliwates Jember, dengan pertimbangan sebeaugeut :
a. terdapat beberapa peserta didik yang dinilai miagiang mandiri
b. adanya keragaman pola asuh yang diterapkan olel twa
c. Raudhatul Athfal termasuk salah satu program Pétid_uar Sekolah
d. belum adanya penelitian sejenis di Raudhatul Atiiahus Salam
e

. adanya kesediaan dari pihak lembaga

3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adaldtugn dengan rincian 2
bulan persiapan penelitian, 2 bulan pelaksanaaelifan, dan 2 bulan pembuatan
laporan. Pelaksanaan penelitian dilakukan padanifségptember 2015 hingga Maret
2016.

3.3 Teknik Penentuan Informan Penelitian

Informan adalah orang dalam latar penelitian yangadfaatkan sebagai
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pemberi informasi tentang situasi dan kondisi Igg@nelitian (Moleong, 2001:90).
Teknik penentuan informan dalam penelitian ini ngengkan tekniksnowball
sampling Snowball samplingadalah teknik penentuan sampel yang mula-mula
jumlahnya kecil, kemudian membesar (Sugiyono, Z8H)1:Dalam penelitian ini
peserta didik di RA Miftahus Salam dan orang tuaupakan informan kunci.
Sedangkan informan pendukung penelitian ini adkégdala sekolah dan guru di RA
Miftahus Salam serta peneliti akan dibantu dengdoetapa dokumen.

3.4 Definisi Operasional
Definisi operasional ialah uraian yang terbatasapsetiap istilah atau frasa
kunci yang digunakan dalam penelitian dengan maknggal dan terukur. Dimana
didalamnya akan diberikan gambaran variabel-varialang akan diukur dan
bagaimana cara pengukurannya serta indikator-itatikeebagai penjelas variabel
(Universitas Jember, 2012:23).
3.4.1 Pola Asuh Otoriter
Pola asuh otoriter memiliki pengertian pola asuhgyeenerapkan interaksi
satu arah antara orang tua dan anak. Orang tugasgiemberi aturan yang
mutlak harus dilakukan atau dituruti oleh anak.
3.4.2 Kemandirian Anak
Kemandirian adalah keadaan dimana seorang individompu memutuskan
dan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang kdlang§kan kemandirian
anak adalah kemampuan untuk melakukan kegiatamigeltasesuai dengan
tahapan perkembangan anak. Jadi, yang dimaksuankinan anak usia dini
dalam penelitian ini adalah Kemampuan anak usia dusia 3-5 tahun)
yang dapat dilihat dari pembiasaan perilaku damatepuan anak dalam
kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung jawasiplin, pandai bergaul,

mau berbagi, mengendalikan emosi.
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3.5 Rancangan Penelitian

Salah satu bagian penting dalam kegiatan penelididalah menyusun
rancangan mengenai penelitian yang akan dilakulBamdin, 2012:37). Desain
penelitian atau rancangan penelitian berisi urdmmang langkah-langkah yang
ditempuh, atau sub-sub komponen yang harus ad& omvaih hasil yang hendak
dicapai. Rancangan penelitian dapat digambarkamdbentuk diagram (Universitas
Jember, 2012:23). Moleong (2001:236) mengartikarcaagan penelitian sebagai
usaha merencanakan dan menentukan segala kemumglanaperlengkapan yang
diperlukan dalam suatu penelitian. Dalam konteksdpkatan kualitatif, unsur-unsur
utama sebagai isi dari rancangan penelitian padamunya adalah (1) konteks
penelitian; (2) fokus kajian; (3) tujuan penelitig/@) ruang lingkup darsetting
penelitian; (5) perspektif teoritik dan kajian plst; (6) metode yang digunakan
(Bungin, 2012:39).

Desain penelitian merupakan suatu rancangan pengliuk meneliti suatu
masalah. Desain penelitian selalu dimulai dari gdasuatu masalah atau ganjalan
yang merupakan kesenjangan yang dirasakan olehitpedesenjangan tersebut
terjadi karena adanya perbedaan kondisi antaraisongata dengan kondisi yang
diharapkan. Dengan adanya kesenjangan terselmdjtpemencari teori yang tepat
untuk menunjang masalah tersebut dapat teratasilunepenelitian, yaitu mencari
tahu tentang kemungkinan penyebab kondisi yangadepgrmasalahan tersebut.
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Terdapat beberapa peserta didik di RA Miftahusr8afaliwates Jember
yang masih kurang mandiri, kemungkinan salah saltydng mempengaruh

Kondisi Awal:

adalah pola ast

!

Bagaimana pengaruh pola asuh otoriter terhadap &iaandirian anak uasig

Fokus Masalah:

dini di RA. Miftahus Salam Kaliwates Jember

\ 4

A\ 4

Fokus: Fokus:
Pola Asuh Otoriter: Sikap kemandirian Anak:
1. Disiplin 1. Sosial
2. Komunikasi satu arah 2. Emosi
3. Hukuman 3. Intelektual
A\ 4 \ 4 \ 4 A\ 4
Lokasi: Informan Pengumpulan Analisis Data:
RA. Kunci: Data: 1. Pengumpul
Miftahus Orang tua dan 1. Primer: an Data
Salam peserta didik a. Observasi 2. Reduksi
Kaliwates Informan b. Wawancara Data
Jember .| Pendukung: .| 2. Sekunder: 3. Penyajian
‘ Kepala Sekolah "| a. Dokumentasi— > Data
dan Guru di b. Kepustakaan 4. Pemverifik
RA. Miftahus asi Data
Salam
Hasil: ‘—|

Adanya pengaruh pola asuh otoriter terhadap kemand
anak usia dini di RA. Miftahus Salam Kaliwates Jemb

Gambar 3.5 Bagan Rancangan Penelitian
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3.6 Data dan Sumber Data

Data adalah bahan keterangan tentang sesuatups)ektian. Data kualitatif
diungkapkan dalam bentuk kalimat serta uraian-ord@hkan dapat berupa cerita
pendek (Bungin, 2001:124).

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darindate diperoleh, bisa
berupa benda, tempat, atau orang (Arikunto, 20@j: R2ata adalah kumpulan fakta
atau informasi yang dapat berbentuk angka ataurigeskang berasal dari sumber
data. Sumber data ialah uraian tentang asal dgierga data penelitian. Sumber data
berasal dari organisasi, masyarakat, sistem, hetwarhuhan, bahan, alat, dan lain-
lain (Universitas Jember, 2012:23). Data dalam |géare ini meliputi data primer
dan data sekunder. Data primer merupakan datadigegoleh secara langsung dari
objek penelitian. Data sekunder merupakan datangk#p yang diperoleh secara
tidak langsung dari dokumen atau sumber informkepystakaan) yang berkaitan
dengan penelitian.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari sumberadging didapatkan dari
informan kunci sebagai data primer dan dokumergasia kepustakaan sebagai
informan pendukung. Adapun data yang ingin dirdéh @eneliti adalah:

1. pola asuh yang diterapkan oleh orang tua

2. sikap kemandirian anak ketika di lingkungan sekaolah di rumah

3.7 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah mengamati variabel yang dkaliti dengan
metode interview, tes, observasi, dan kuesioneilk@Ato, 2006:232). Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakeatode observasi, wawancara,

dan dokumentasi.

3.7.1 Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan dai@ digmnakan untuk

menghimpun data penelitian melalui penggunaan pahea (Bungin, 2001:142).
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Sedangkan Arikunto (2006:222) mengungkapkan bahwtode observasi adalah
suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yangukila secara sistematis,
dengan prosedur yang terstandar, sedangkan dalagemian psikologik observasi
diartikan sebagai kegiatan pemusatan perhatianadep suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra.
Arikunto (2006:157) berpendapat bahwa observasatddpakukan dengan
dua cara:
1. observasi non-sistematis, yaitu observasi yandulkian oleh pengamat dengan
tidak menggunakan instrumen pengamatan
2. observasi sistematis, yaitu observasi yang dilakukéeh pengamat dengan
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini ddalaservasi sistematis,
yaitu observasi yang dilakukan oleh pengamat dengamggunakan pedoman
sebagai instrumen pengamatan. Metode observadipitih karena data dari kedua
variabel akan lebih valid jika digali melalui meeoohi, dengan alasan:
1. karena yang diteliti adalah penerapan pola asuhgotaa, sehingga hasil akan
lebih valid jika peneliti terjun langsung ke lapanguntuk mengamati
2. karena yang diteliti adalah sikap kemandirian ams# dini
Tujuan pemilihan observasi sistematis ini adalaar ggeneliti lebih mudah
dalam mendapatkan data yang sesuai dengan penelitiapun data yang ingin
diperoleh dengan metode ini adalah:
1. penerapan pola asuh otoriter orang tua terhaddp ana

2. sikap kemandirian anak

3.7.2 Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tey@mgudilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang gagrkan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawabtas pertanyaan (Moleong,

2001:135). Dalam penelitian, yang dimaksud metodevamcara adalah proses
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memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dergaa tanya jawab sambil

bertatap muka antara pewawancara dengan respotadearang yang diwawancarai,

dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancanagifBu2001:133).

Wawancara digunakan oleh peneliti untuk menilaidieaa seseorang (Arikunto,

2006:155).

Arikunto (2006:156) mengemukakan bahwa ditinjaui gelaksanaannya,
wawancara atau interview dibedakan menjadi tigdilya
1. wawancara bebas (inguided interview), dimana pewaaa bebas menanyakan

apa saja, tetapi juga mengingat akan data apaafargdikumpulkan.

2. wawancara terpimpin (guided interview), yaitu waeceana yang dilakukan oleh
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyghkagetan terperinci.

3. wawancara bebas terpimpin, yaitu kombinasi antaeavamcara bebas dan
terpimpin. Dalam pelaksanaannya pewawancara mempad@man yang hanya
berisi garis-garis besar tentang hal-hal yang aktmyakan dan pewawancara
dapat mengembangkan pertanyaan apabila diperlakamin tetap sesuai dengan
data yang akan dikumpulkan.

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitianadialah wawancara
bebas terpimpin, dimana peneliti membawa pedomarg y@erupa garis besar
wawancara dan dapat melakukan pengembangan sasanesa berlangsung.
Adapun data yang ingin diperoleh dari metode wawaenmi adalah :

1. pola asuh yang dterapkan orang tua

2. sikap kemandirian anak di lingkungan sekolah damimiah

3.7.3 Metode Dokumentasi

Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian selagber data karena
dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dapahfaatkan untuk menguiji,
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan (Moleong, 2@1). Dokumentasi, dari
asal katanya dokumen, yang artinya barang-baratgise Di dalam melaksanakan

metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-betettulis seperti buku-buku,
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majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulert,rapgtan harian, dan sebagainya
(Arikunto, 2006:158). Dalam penelitian ini metodekdmentasi dipilih sebagai
metode untuk memperoleh data dari sumber data dekuBata yang ingin diraih
dengan menggunakan metode dokumentasi adalah :

1. penerapan pola asuh otoriter orang tua

2. sikap kemandirian anak usia dini di lingkungan $&kaan rumah

3.8 Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
3.8.1 Pengolahan Data
Terdapat beberapa teknik pengolahan data yang diigabhakan dalam

penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, perilimenggunakan tiga teknik

pengolahan data menurut Moleong (2001:135), yaitu:

1. Ketekunan pengamatan
Melakukan pengamatan secara terstruktur, telitinaé dan berkesinambungan
terhadap segala hal yang berkaitan dengan fokuelifi@m. Dengan cara tersebut
maka kepastian data dan urutan peristiva akan dhpstam secara pasti dan
sistematis serta seorang peneliti mampu mendegdaipsdata yang akurat
tentang apa yang diamati. Hal ini peneliti lakukdengan cara mengunjungi
rumah informan kunci minimal dua kali setiap mingdada informan kunci
dengan inisial ibu SA dan adik RA misalnya, padaggu pertama peneliti
mengujunginya pada tanggal 8 dan 11 September 2@l&mjutnya pada minggu
selanjutnya peneliti mengunjunginya pada tanggald®15. Selain mengunjungi
rumah informan kunci, untuk melihat pola pengasutiam kegiatan ketika anak
di rumah, peneliti juga melakukan observasi di Egkountuk mengetahui
bagaimana sikap kemandirian anak ketika di sekolah.

2. Diskusi teman sejawat
Diskusi yang dilakukan dengan rekan dan dosen pwbibg yang mampu
memberikan masukan ataupun sanggahan sehingga mnieanb&emantapan

terhadap hasil penelitian. Teknik ini digunakan ragpeneliti dapat
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mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran sentabertkan kesempatan awal
yang baik untuk memulai menjejaki dan mendiskusikasil penelitian dengan
teman sejawat. Oleh karena pemeriksaan sejawatluneiakusi ini bersifat
informal dilakukan dengan cara memperhatikan waancmelalui rekan
sejawat, dengan maksud agar dapat memperoleh akrittkan saran untuk
membangun dan penyempurnaan pada kajian penelitiang sedang
dilaksanakannya. Teknik ini peneliti lakukan dengaaminta bimbingan dari
kedua dosen pembimbing, dan juga dari dosen perslmdmapenguji. Selain hal
itu, peneliti juga melakukan diskusi dengan beberégman kampus untuk
penyempurnaan penelitian.

. Triangulasi data

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfasg¢kaatu yang lain diluar
data yang terkumpul untuk keperluan pengecekan sas&dnagai pembanding
terhadap data-data tersebut. Hal ini dapat bergpggunaan sumber, metode
penelitian dan teori. Dalam penelitian ini penufigenggunakan triangulasi
sumber dan teknik. Triangulasi sumber yaitu tekmkuk mendapatkan data dari

sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang saisanlya:

A

wawancara B

Salah satu contohnya yaitu peneliti melakukan waaen tentang penerapan
hukuman pada pola pengasuhan otoriter. Penelitakakln penggalian data
dengan teknik wawancara tentang penerapan hukumpad& informan kunci
(orang tua), yang dalam hal ini yaitu ibu SA, ibWDdan ibu IF dan didapatkan
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hasil yang sama yaitu ketiganya sama-sama menerapk&uman dalam
pengasuhan yang mereka terapkan, hanya saja jgausmiannya yang berbeda.
Sedangkan triangulasi teknik yaitu peneliti mengduam teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan datsutialpier yang sama.

Misalnya:

observasi

dokumentasi Sumber data

yang sama

Salah satu contohnya yaitu peneliti melakukan tekvawancara tentang sikap

kemandirian anak dalam aspek emosi informan kurii képada informan
pendukung 1l yang merupakan guru kelas di RA Miiatsalam dengan hasil
bahwa informan kunci HR masih kurang mandiri d&gisemosi. Selanjutnya
peneliti melakukan observasi pada informan kuncigyaama ketika di sekolah
dan di rumah, didapatkan hasil yang sama, yaitorimén kunci dengan inisial
HR masih kurang mandiri dari segi emosi. Penelgg) melakukan dokumentasi

selama proses wawancara dan juga observasi kegfadaan kunci.

3.8.2 Analisis Data
Penelitian kualitatif menggunakan logika induktibsgraktif. Suatu logika

“

yang bertolak dari “khusus ke umum” bukan dari “emuke khusus”.
Konseptualisasi, kategorisasi, dan deskripsi dikemgkan atas “kejadiant(cidence
yang diperoleh ketika kegiatan lapangan berlangsufigoritisasi yang
memperlihatkan hubungan antar variabel juga dikemgken atas dasar data yang
diperoleh ketika kegiatan lapangan berlangsung.ef@rya, antara kegiatan

pengumpulan data dan analisis data tidak bisaatigen satu sama lain. Keduanya


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

berlangsung secara simultan atau serempak. HubedaanMiles menjelaskan
prosesnya melalui sebuah tahapan, dimana tahaysasbué saling berhubungan satu
dan lainnya (Bungin, 2012:69).

data collection data display

A

data reduction

conclusion and

verifying

Gambar 3.8 Bagan Analisis Data

Adapun penjelasan bagan diatas sebagai berikut:

1. Pengumpulan Datd@ta Colection
Pengumpulan data berarti peneliti bekerja mengukapuldata dilapangan
sekaligus menganalisisnya. Pada pengumpulan ddeumeknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi peneliti melakukan pelibgan-perbandingan
untuk mendapatkan fokus dan sub fokus.

2. Reduksi Datal@ata Reduction
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hehg pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polddgta yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan emmaah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan meryeaoila diperlukan.

3. Penyajian Datalfata Display
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biakklikan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchdart sejenisnya. Miles dan
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Huberman menyatakan bahwa dalam penelitian kuélyang paling sering
digunakan dalam penyajian data adalah teks yarsifdtemaratif.

. Peverifikasian DataGonclusion Drawing And Verifying

Pada tahap ini peneliti melakukan uji kebenararasdiap makna yang muncul
dari data, dengan demikian akan didapatkan kesamphbasil penelitian secara

utuh, menyeluruh, dan akurat yang disajikan dakmugn penelitian.
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BAB 5. PENUTUP
Pada penulisan bab ini akan diuraikan 5.1 kesiamp.2 saran

5.1Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data rdakat disimpulkan bahwa
penerapan pola asuh otoriter orang tua memberilaggyuh yang kurang baik
terhadap sikap kemandirian anak usia dini. Penergoéa asuh otoriter dipenuhi
dengan disiplin yang ketat, komunikasi yang dikem juga hanya satu arah, yakni
hanya dari pihak orang tua saja. Segala sesuam k@nar dari orang tua adalah
aturan yang harus dipatuhi oleh anak dan selakrtdisdengan hukuman. Hal ini
sangat tidak mendukung bagi perkembangan sikap rdinen anak. Dengan
disiplin yang ketat maka anak merasa terkekangukdkasi satu arah menyebabkan
anak kurang mampu mengekspresikan emosi dan jiwaalsanereka tidak
berkembang dengan maksimal. Hal ini terlihat détas anak-anak yang sangat
sering bersikap berlebihan dengan tujuan mencahniagian. Ketika bergaul dengan
teman-teman seusianya, mereka juga termasuk perddiiam berteman dan
cenderung terlalu takut untuk bersosialisai dergamg baru. Dari segi intelektual,
anak-anak dari pola asuh otoriter yang ada di RAaMus Salam Kaliwates Jember
memang mampu lebih awal dalam hal membaca, merddis, berhitung, namun
mereka masih kurang dalam hal berinisiatif, bidatdikan bahwa penalaran mereka
masih kurang. Hal ini dikarenakan, orang tua ditnm@engajarkan mereka dengan
cara memaksa yang disertai dengan ancaman dan Aokum

Sikap kemandirian anak dapat dilihat dari bagaimes®mrang anak
mengendalikan emosinya, bagaimana anak bersosialsagan lingkungan dan juga
kemampuan penalaran anak. Penerapan pola asuterotmemberikan pengaruh
yang kurang baik terhadap sikap kemandirian an&kyrehakan aturan dan hukuman
serta sikap-sikap otoriter lain yang menyebabkaak akurang maksimal dalam

perkembangannya.

63
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5.2Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pelén otoriter terhadap
sikap kemandirian anak usia dini di RA Miftahus &al Kaliwates Jember, maka
saran yang dapat peneliti berikan adalah sebag&ube
5.2.1 Bagi Orangtua Anak Didik
a. Orang tua hendaknya menerapkan disiplin denganyearg lebih menyenangkan
agar anak tidak merasa terbebani dengan peratarandjterapkan oleh orang tua
b. Orang tua hendaknya bersikap lebih terbuka dengambmrikan kepercayaan
dan mendengarkan pendapat anak guna memaksimakeamnkirian anak
c. Orang tua hendaknya menghindari hukuman untuk aeekkama hukuman fisik

karena hal itu berdampak sangat tidak baik badi ana

5.2.2 Bagi RA Miftahus Salam

a. Mengadakan kegiatgwarentinglebih sering, khususnya tentang pola pengasuhan
yang baik bagi anak usia dini

b. Mengadakan lebih banyak kegiatan-kegiatan yangtdaptatih perkembangan
kemandirian anak usia dini
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Lampiran 2

Instrumen Penelitian

1. Pedoman Observasi

71

No

Fokus

Sub Fokus

Data yang ingin diraih

Sumber data

1

Pola asuh

otoriter

Disiplin

Disiplin belajar

Disiplin bermain

Disiplin makan

Disipin Istirahat

Komunikasi

satu arah

Mengeluarkan kalima

perintah

Teguran langsung

kepada anak

Tidak mendengarkan

pendapat anak

Hukuman

Hukuman fisik

Hukuman tindakan

Pemberian ancaman

Sikap
kemandirian

anak

Emosi

Tersenyum pada saat

bahagia

Menunjukkan wajah
sedih ketika sedih

Menunjukkan ekspres

marah saat terganggy

Sosial

Mudah beradaptasi

dengan teman sebaysi

Menyapa teman

sebaya

Informan
kunci dan
informan

pendukung
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No | Fokus

Sub Fokus

Data yang ingin diraih

Sumber data

Mengenal orang

dewasa di sekitarnya

Intelektual

Mampu mengerjakan
tugasnya sendiri
ketika di sekolah

Tanggap ketika
diberikan pertanyaan

Aktif menanyakan hal

yang belum diketahui

Keterangan:

S : sering

K : kadang-kadang

T : tidak pernah
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2. Pedoman Wawancara

73

mengatasi masalah
dengan penalarannya

sendiri

No | Fokus Sub Fokus Data yang diraih Sumber Data
1 Pola Asuh Disiplin Penerapan disiplin Informan kunci
Otoriter orang tua dan pendukung
Komunikasi Pola komunikasi yang| Informan Kunci
satu arah digunakan dalam dan pendukung
keluarga
Hukuman Hukuman yang Informan Kunci
diterapkan kepada dan pendukung
anak
2 Sikap Emosi Anak mampu Informan Kunci
Kemandirian mengontrol dan dan pendukung
Anak mengungkapkan
emosinya
Sosial Anak mampu Informan Kunci
berinteraksi dengan | dan pendukung
orang lain
Intelektual Anak mampu Informan Kunci

dan pendukung
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3. Pedoman Dokumentasi

74

No

Data yang diraih

Sumber Data

1

Foto kegiatan sehari-hari anak deng

pola asuh otoriter ketika di rumah

almforman pendukung

otoriter

2 | Foto kegiatan anak dengan pola asulinforman pendukung
otoriter ketika di sekolah
3 | Hasil belajar anak dengan pola asuh Informan pendukung
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ng

19

Lampiran 3
DAFTAR INFORMAN
PEND.
NO NAMA STATUS KETERANGAN
TERAKHIR
1 Sri Anita S1 Orang tua Informan Kunci
2 Dian Wahyunita SMA Orang tua Informan Kunci
3 lda Fatmawati SMA Orang tua Informan Kunci
4 Suparmini Kepala Sekolah  Informan Penduky
5 Ima Iptriyana Guru Informan Pendukur
DAFTAR PESERTA DIDIK
TEMPAT, TANGGAL NAMA ORANG
NO NAMA
LAHIR TUA
1 Raihan Arsa Saputra Jember, 28 April 2009 SrtaAni
2 | Mahathiart Adi Pranata Jember, 26 Juli 2009 DM&hyunita
3 Hamal Rasal Prasetya  Jember, 23 Desember 2009da Fatmawati
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Lampiran 4

DAFTAR KODE INFORMAN

NO NAMA KODE
1 Sri Anita SA
2 Dian Wahyunita DW
3 lda Fatmawati IF
4 Suparmini SM
5 Ima Iptriyana Il
6 Raihan Arsa Saputra RA
[/ Mahathiart Adi Pranata MA
8 Hamal Rasal Prasetyo HR

76
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Lampiran 5
Transkrip Wawancara Informan Kunci dan Informan Pen dukung

1. Pola Asuh Otoriter

Pertanyaan : “Menurut anda, apa yang dimaksud depgéa asuh otoriter dan
bagaimana penerapanya?”

SM : “Kalau menurut saya pola asuh otoriter itu adalablg asuh yang menerapkan
peraturan-peraturan yang keras disertai hukumanngasanya mbak, kalau pola
asuh otoriter itu orang tua lebih banyak memberilgaraturan buat anaknya, dan
jarang sekali mendengarkan apa yang disampaikarkaye Orang tua berharap

dengan pola pengasuhan ini anak dapat patuh, tagaéla aturan atau perintah
orang tua, tapi sayangnya mbak namanya anak yargndanasa perkembangan
baik kognitif, afektif dan psikomotoriknya kalauvadidak diberikan ruang untuk

berekspresi dan bereksplorasi malah berefek negaiifa perkembangannya. Ada
yang tidak percaya diri, pendiam atau malah sebagerlalu aktif untuk mencari

perhatian.” (Rabu tanggal 9 September 2015 pukul 5P

Objek penelitian

Nama :HR
Usia 16 thn
a. Disiplin

Pertanyaan : Apakah ibu menerapkan pola asuh yiaegal dengan disiplin tinggi,
hukuman dan komunikasi satu arah pada anak?

“ya”

Pertanyaan : Bagaimana penerapan disiplin pada amd&k dan adakah pegaruhnya
kepada emosi anak?

IF “Kalo saya biasanya dengan cara tak kasi ultimatyadi kalo tidak mematuhi

ya dikasi hukuman. tapi dia kalau di hukum itu mgda mbak, jadi saya tambah
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marah. Akhirnya emosinya sering over, ya maklumetardirumah sering saya
marahi mbak jadi mengungkapkan pengen diperhatkanbegitu. Kalau untuk
pengungkapan emosi dia itu lebih bersifat datar kylpadi kalau seneng gitu ya dia
senengnya biasa saja, gak kayak anak kecil laingyeaiau seneng bisa sampai
sorak-sorak gitu. Karena memang ga sering saya aiédn ya, jadi caper tapi ya
klau pas emosi ga meluap-luap” (Kamis tanggal 1pt&aber 2015 pukul 11.20)
Pertanyaan : Menurut Ibu sebagai kepala sekolabkaad pengaruh penerapan
disiplin pada anak yang di terapkan orang tua mhiatu terhadap perkembangan sosial
anak ketika di sekolah? Misal kemampuan bersoas)igll

SM : “Saya rasa sangat berpengaruh mbak, contohnya HBrgolong anak
hiperaktif kalau disekolah, susah diam jadi suliatur. Menurut hemat saya ananda
HR kalau dirumah memang patuh, ya karena takut aliaim, jadi takutmya hanya
kepada orang rumah. Walaupun HR mau berteman dgaséga mbak, tapi kalau
untuk berinteraksi dengan orang yang belum dia kateu baru kenal gitu memang
dia agak sulit, susah beradaptasi’ (Selasa tanggalSeptember 2015 pukul 09.00)
Pertanyaan : Menurut Ibu sebagai pengajar, bagaikaankemampuan intelektual
ananda? dan apakah hasil kekmampuan tersebut dipengkeh pola asuh disiplin di
rumah?

Il : “Kalau HR itu termasuk anak yang secara akademiksd saja mbak, tapi dia
itu gak mau kalau gak bisa atau nilainya gak badtmena nanti pasti dimarahi
orang tuanya. Jadi dia melakukan sesuatu bukannearasa ingin tau seperti
sebagaian besar anak-anak seusianya. Tapi HR candemelakukan sesuatu
karena takut dimarahi dan takut dimarahi jika hagh jelek. Ya karena memang
begitu cara pendidikan dikeluarganya, dan ya akywrmgefek cara mengerjakan
sesuatu di sekolah” (Selasa tanggal 15 Septemb#&s pOkul 12.20)

b. Komunikasi Satu Arah
Pertanyaan : Bagaimana komunikasi Ibu pada anakadakah pegaruhnya kepada

emosi anak?
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IF : “HR ini kan sek cilik ya mbak, jadi ya kudu aku gevkeh ngomong mbak, lak
nuruti anak e pengen e yo mek main tok, kacautakbak. jadi yo klau di kongkon
yo di kerjakne, lak ogak yo ogak mbak. trus pasrjagee sesuatu bener areke
ngomong, tapi lek entok elek wez meneng tok damakngglem ngomong blas”
(Kamis tanggal 10 September 2015 pukul 11.20)

Pertanyaan : Dengan pola komunikasi yang ibu tempkagaimanakah pola
interaksi sosial anak dalam kehidupan sehari-hari?

IF : “Kalau berteman memang cenderung ga pilih-pilihpit/a gitu kalau sama
orang Gede yang ga di kenal susah berinteraksipgding caper dengan aktivitas
yang berlebihan” (Kamis tanggal 10 September 20d%up11.20)

Pertanyaan : Bagaimana intelektualitas anak dilablkdengan pola komunikasi satu
arah yang diterapkan oleh orang tua di rumah?

Il : “Intelektualitas HR memang tidak begitu menonjdtarrata lah kalau saya
bilang. Kadang sebenarnya ketika ada pertanyaan ldsa jawab tapi dia takut
menjawab, kalau ditanya kenapa tidak menjawab lkar&akut dimarahi kalau
salah” (Kamis tanggal 10 September 2015 pukul 1)1.20

c. Hukuman

Pertanyaan : Bagaimana respon emosional anak kegkdapat hukuman?

IF : “Kalau dihukum HR biasanya diam kadang juga marabak) karena sudah
sering saya hukum mungkin ya kan dari kecilkan sayalah begitu cara
mendidiknya, jadi dia sudah hafal, kalau ga mergjeap ya dihukum ga boleh
makan dan lain-lain. Jadi kadang ya dia diam ajama ekspresinya datar nelongso
atau malah marah-marah juga” (Kamis tanggal 10 ®epber 2015 pukul 11.20)
Pertanyaan : Dengan hukuman yang ibu terapkan rbagai anak menungkapkan
perasaan dan pendapatnya ketika berinteraksi deimgan

IF : “Dia kadang kalau di hukum itu nglawan mbak, jadya tambah marah. Tapi

kalau masalah lain dia diam, misalnya kegiatanakdah apa dan gimana hasilnya
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g cerita, lebih-lebih kalau dapat jelek mbak weznemg tok, ga hgomong blas, soale
wedhi di hukum” (Kamis tanggal 10 September 201&pil.20)

Pertanyaan : Apakah dengan hukuman meningkatkargikan belajar pada anak
dan berpengaruh pada kemampuan anak menyelesagasielajarnya?

IF : “HR ngerjakan tugas itu kalau di suruh mb, walauptanada pekerjaan dirumah
yang dia sudah biasa rutin lakukan, tapi ya cumeeka takut dihukum sama saya.
Kalau di sekolah ya itu ngerjakan apa-apa itu takatau ada saya, takut ketahuaan
ga bisa atau salah, jadi malah diam dan nyari péidna (Kamis tanggal 10
September 2015 pukul 11.20)

Objek penelitian

Nama : MA
Usia 16 thn
a. Disiplin

Pertanyaan : Apakah ibu menerapkan pola asuh yiaegal dengan disiplin tinggi,
hukuman dan komunikasi satu arah pada anak?

“ya”

Pertanyaan : Bagaimana penerapan disiplin pada amid&k dan adakah pegaruhnya
kepada emosi anak?

DW : “Ya dengan cara dikasi tau jam segini harus apgyda waktunya nonton tv,
kapan waktunya makan, gak boleh nonton tv kalauwagh tidur, ya kayak-kayak
gitu wes mbak. MA klau di gitukan ya diam aja, kaglaaya juga nggak tau anak ini
ngrasakan apa, ngerti apa nggak, ya wez pokoknykegakan” (Rabu tanggal 9
September 2015 pukul 11.20)

Pertanyaan : Menurut Ibu sebagai kepala sekolabka#d pengaruh penerapan
disiplin pada anak yang di terapkan orang tua mhatu terhadap perkembangan sosial
anak ketika di sekolah? Misal kemampuan bersoag]igl|
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SM : “MA kalau di sekolah itu sering diam aja mb, kalduliha-lihat di rumah juga
begitu, pendiam anaknya, malah cenderung takutttakau berinteraksi” (Selasa
tanggal 15 September 2015 pukul 09.00)

Pertanyaan : Menurut Ibu sebagai pengajar, bagaikaankemampuan intelektual
ananda? dan apakah hasil kekmampuan tersebut dipangkeh pola asuh disiplin di
rumah?

Il : “MA ini lebih sering diam dan takut salah mbak. Kalmau melakukan sesuatu
nggak punya inisiatif, ya dia cuma melakukan apagydi perintahkan. Apa ya ga
percaya diri gitu lho mbak. jadi ya sebenarnya btapi ga PD jadi ya ga bisa
malah. Karena dirumah juga pendiam sekali, tidabbi&a dengan ibunya” (Selasa
tanggal 15 September 2015 pukul 12.20)

b. Komunikasi Satu Arah

Pertanyaan :Bagaimana komunikasi lbu pada anakadakah pegaruhnya kepada
emosi anak?

DW : “kalo saya dengan anak saya ini ya tetep berkomasiikmbak, cuma ya
memang saya yang lebih banyak memberikan arahamraf@; soalnya
bagaimanapun juga kan saya sebagai orang tua yabghImengerti mbak mana
yang baik dan yang tidak baik untuk anak saya. M#ekariaannya juga banyak
diam nya, jarang ngomong, jadi ya saya yang domingomong.” (Rabu tanggal 9
September 2015 pukul 11.20)

Pertanyaan : Dengan pola komunikasi yang ibu templbagaimanakah pola
interaksi sosial anak dalam kehidupan sehari-hari?

DW : “MA berteman dengan semua mbak, mau dia sama Sajaa tapi ya gitu, pas
maen dia lebih sering yang diem dan nurut sama newye karena kan ketika di
rumah juga jarang ngomong, smuanya sdah saya &adang kasian juga saya
mbak, malah kadang dia itu cuma ngeliatin temernygrag main” (Rabu tanggal 9
September 2015 pukul 11.20)
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Pertanyaan : Bagaimana intelektualitas anak dilablkdengan pola komunikasi satu
arah yang diterapkan oleh orang tua di rumah?

II': “MA itu juga sebenernya bisa mbak, bisa itu dalarea dia sebenarnya mampu

mengerjakan tugas-tugasnya, hanya saja dia itu kgrpercaya diri, lebih banyak

diemnya” (Selasa tanggal 15 September Pukul 12.20)

c. Hukuman

Pertanyaan : Bagaimana respon emosional anak kegkdapat hukuman?

DW : “Sekarang kan saya sudah mulai mengurangi hukunaamigak, kerena ya
saya perhatikan memang dampaknya banyak negatifnyangkin anak mau
mengerjakan perintah kita, tapi efek jangka panjgregmalah ga terbuka dan malah
jadi pendiam. MA kalau di kasih hukuman juga begiaudi kerjakan tapi diam aja,
sampek saya bingung kenapa anak ini” (Rabu tangh&@eptember 2015 pukul
11.20)

Pertanyaan : Dengan hukuman yang ibu terapkan rbagai anak menungkapkan
perasaan dan pendapatnya ketika berinteraksi deiogan

DW : “Yang sering saya lakukan selama ini mengurangafiatiang jajannya mbak,
jadi tiap ada peraturan yang dia langgar, besokrsaya hukum uang saku saya
kurangi. Tapi ya MA diam aja walaupun dipotong uaaiunya, Cuma bsok nggak
diulangi. Tapi ya tetap diam aja, sampek saya jumagung” (Rabu tanggal 9
September 2015 pukul 11.20)

Pertanyaan : Apakah dengan hukuman meningkatkargikan belajar pada anak
dan berpengaruh pada kemampuan anak menyelesageastielajarnya?

DW : “Masih kurang juga mbak kalo adek MA, dia itu lelbhnyak diemnya mbak
kalau di sekolah. Dia ini memang pendiem anaknyaknbanya kadang-kadang
saja terlihat sedikit aktif” (Rabu tanggal 9 Septsan 2015 pukul 11.20)
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Objek penelitian

Nama :RA
Usia 16 thn
a. Disiplin

Pertanyaan : Apakah ibu menerapkan pola asuh yiaegal dengan disiplin tinggi,
hukuman dan komunikasi satu arah pada anak?

g

Pertanyaan : Bagaimana penerapan disiplin pada amd&k dan adakah pegaruhnya
kepada emosi anak?

SA :“Caranya ya dengan mengatur semua kegiatannyajddi,semuanya itu harus
teratur dan harus dipaksa memang biar bisa jadiikse®an. Kalau di marahi atau
tidak diperbolehkan main sukanya bilang ‘Mama jaht&pi ya nanti kalau sudah
sadar minta maaf. Dia suka over marahnya mbak."lg&e tanggal 8 September
2015 pukul 10.40)

Pertanyaan : Menurut Ibu sebagai kepala sekolabkaad pengaruh penerapan
disiplin pada anak yang di terapkan orang tua mhatu terhadap perkembangan sosial
anak ketika di sekolah? Misal kemampuan bersoas)igll

SM : “Tipenya RA ini suka caper mbak, jadi ngerjakan & lebih lama dari pada
temanya soalnya cari perhatian dulu karena di runkah seringnya di marahi dan
diataur kegiatnnya jadi pas di luar rumah jadilaharc perhatian. Nah kalau
pergaulan MA itu pilih-pilih temenannya mbak, j&dio dia srek ya dia temeni, tapi
kalo gak srek ya enggak mau. Tapi kalau dia sudedokg srek, cepet dia mbak
akrabnya” (Selasa tanggal 15 September pukul 09.00)

Pertanyaan : Menurut Ibu sebagai pengajar, bagaikaankemampuan intelektual
ananda? dan apakah hasil kemampuan tersebut dipengkeh pola asuh disiplin di
rumah?

Il - “RA itu cerdas sebenarnya mbak, jadi kalo ada sigdu dia cepet sebenernya,

cuma ya gitu, seringan capernya itu jadi kadangg«g malah lebih lama dari yg
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lain. Ya sudah tentu ini bawaan dari pola pendidildh rumah ya. Jadi pas di rumah
taat karena ada orang tuanya, kalau di sekolah béus.” (Selasa tanggal 15
September pukul 12.20)

b. Komunikasi Satu Arah

Pertanyaan : Bagaimana komunikasi Ibu pada anakadakah pegaruhnya kepada
emosi anak?

SA :“ya memang saya yang lebih banyak ngomong mbak,gimaana lagi, anaknya
kayak gini, kalau gak dikerasi gak bisa soalnya dibak. heemmm,akhirnya dia
nggak pernah ngomong kalau ada sesuatu, sampaapeatitabrak motor dia nggak
mau ngomong, takut. Jadi kalau secara emosi diatthknget sama saya.” (Selasa
tanggal 8 September 2015 pukul 10.40)

Pertanyaan : Dengan pola komunikasi yang ibu temapkagaimanakah pola
interaksi sosial anak dalam kehidupan sehari-hari?

SA : “kalau RA takut ke saya karena sering saya marahjadi kalau dikasih tau
atau say amarahi, dia marah-marah balik, ngata-magatsaya, tapi ya trus di
kerjakan tapi karena pengen segera main jadi kadasgl-asalan ngerjakannya.
Kalau di luar rumah caper banget mbak ga bisa diams kalau ke teman pilih-
pilih” (Selasa tanggal 8 September 2015 pukul 19.40

Pertanyaan : Bagaimana intelektualitas anak dilabldengan pola komunikasi satu
arah yang diterapkan oleh orang tua di rumah?

Il : “Ananda RA itu bisa atau tidak bisa ya tetap capelp, jadi cenderung lama
ngerjakkannya. Sebenarnya pinter tapi sibuk sangeeicakhirnya ga selesai-selesai.
Tapi nanti kalau salah di sekolahan pas pulang iardaja, tidak diceritakan karena

dia takut dengan orang tuanya” (Selasa tanggal &pt&mber Pukul 12.20)

c. Hukuman
Pertanyaan : Bagaimana respon emosional anak kegkdapat hukuman?
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SA : “RA itu seringnya over, jadi seumpama marah gituamdpeknya terusan,
semuanya dimarah i, ngatain saya jahat dan laimla{Selasa tanggal 8 September
2015 pukul 10.40)

Pertanyaan : Dengan hukuman yang ibu terapkan rbagai anak menungkapkan
perasaan dan pendapatnya ketika berinteraksi deiogan

SA :‘“ya itu mbak saya di marahi balik, tapi nanti bddgi minta maaf, trus kalau di
sekolah juga kadang sering-nya marah sama teman, k& guru caper. Ya mungkin
itu ya cara dia mengungkapkan perasaanya karenamgesaya hukum, jadi cara
saya nular ke dia pas interaksi dengan temanny@élgdsa tanggal 8 September 2015
pukul 10.40)

Pertanyaan : Apakah dengan hukuman meningkatkargikan belajar pada anak
dan berpengaruh pada kemampuan anak menyelesageastielajarnya?

SA :“RA itu cerdas sebenarnya mbak, jadi kalo ada tugi#is dia cepet sebenernya.
Tapi ya capernya lagi-lagi buat dia lama. Trus kaleas dia males kan saya marahi,
ya wez dia kerjakan tapi asal-asalan semua, kebainnya.” (Selasa tanggal 8
September 2015 pukul 10.40)

2. Sikap Kemandirian Anak Usia Dini

Pertanyaan : “Bagaimana sikap kemandirian anak dadgan pola asuh yang telah
anda terapkan?

SA :“gimana ya mbak, RA itu pintar sebanarnya tapi lemendahulukan main nya,
jadi dia main dulu baru mau mengerjakan tugas-tiyas Nah, dia kalau di luar
rumah suka cari perhatian, ya mungkin karena dagcik saya kerasi jadi dia
begitu.” (Selasa tanggal 8 September 2015 pukut@)0.

DW : “kalau MA ini lebih sering diam dan takut salah nkbdalau mau melakukan

sesuatu nggak punya inisiatif, ya dia cuma melakul@a yang di perintahkan dan

kalu nggak sesuai dia nggak mau cerita, diam ajgalju tanggal 9 September 2015
pukul 12.10)
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IF : “HR sudah saya kasih tugas harian mbak, jadi subasa saya suruh nyapu,
cuci piring, ya dia kerjakan karena dia sudah hafalau nggak mau mengerjakan
nanti nggak boleh makan atau tak cubit. Tapi HRi htperaktif jadi nggak bisa
diam.” (Kamis tanggal 10 September 2015 pukul 1)1.20

a. Emosi

Pertanyaan’Secara umum bagaimanakah kondisi perkembanganiemeg& dari
hasil pola asuh yang ibu terapkan selama ini?”

SA : “kalau menurut saya, karena dia itu seringnya qyadi seumpama marah gitu
ngambeknya terusan, semuanya dimarah i. Kalau sejuga gitu, keterusan juga,
dan seringnya dia itu suka caper sebenarnya mizak,Kalau seumpama ada tugas,
yang seharusnya dia bisa selesai 5 menit gitu [@da15 menit, karena dia sibuk
cari perhatian” (Selasa tanggal 8 September 201kybd0.40)

DW :*mbak kalo adek MA, dia itu lebih banyak diemnyaaknkalau di sekolah. Dia
ini memang pendiem anaknya mbak, hanya kadang-igastga terlihat sedikit aktif”
(Rabu tanggal 9 September 2015 pukul 12.10)

IF *kalo HR itu hampir sama kayak MR mbak, cuma lelmérdas MR.
Kesamaannya mereka itu sama-sama gak bisa diemagdsaja yang dilakukan
buat cari perhatian. Kalau untuk pengungkapan enubaiitu lebih bersifat datar

mbak, Cuma memang caper” (Tanggal 9 September g0RSl 10.15)

b. Sosial
Pertanyaan : “Secara umum bagaimanakah pola istessag dilakukan anak
dengan lingkungan sekitarnya dari hasil pola asarggiterapkan orang tua selama

ini?”

RA : “kalo RA cenderung pilih-pilih dalam berteman mpé&klau sedang ga mood

ya susah akrap, tapi ketika tepat moment lebih rmuwlaab. Selebihnya RA cukup
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sering mencari perhatian” (wawancara kepada ibu pktla tanggal 9 September
2015 pukul 09.30).

MA : “kalo MA berteman dengan semua mbak, mau dia ssia@a saja, tapi ya

gitu, pas maen dia lebih sering yang diem dan nwama temennyacenderung
menjadi penonton dan pengamat. Tidak terlibat dk&ietika bermain atau

berinteraksi”(wawancara kepada ibu Il pada tangghb September 2015 pukul
12.10).

HR : “HR kalau berinteraksi dengan teman sebaya tiddl anasalah mbak, tapi
kalau dengan orang dewasa susah, lebih-lebih yaag Wlikenal” (wawancara
kepada ibu Il pada tanggal 15 September 2015 pLR1il5)

c. Intelektual

Pertanyaan : Bagaimana anak memecahkan masalaleylaadgapi ?

RA : “dia itu cerdas sebenarnya mbak, jadi kalo ada tsiggitu dia cepet

sebenernya, cuma ya gitu, seringan capernya itu kadang-kadang malah lebih
lama dari yg lain” (wawancara kepada ibu Il padangggal 15 September 2015 pukul
12.20)

MA : “MA itu juga sebenernya bisa mbak, bisa itu dalartiam dia sebenarnya
mampu mengerjakan tugas-tugasnya, hanya saja di&utang percaya diri, lebih
banyak diemnya”’(wawancara kepada Ibu Il pada tangga September 2015 pukul
12.23)

HR : “kalau rassal itu termasuk anak yang biasa sajaeselynya mbak, tapi dia itu
gak mau kalau gak bisa atau nilainya gak bagusekarnanti pasti dimarahi orang
tuanya”(wawancara kepada ibu Il pada tanggal 15 t8emer 2015 pukul 12.25)
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Lampiran 6
Transkrip Observasi
1. Pedoman Observasi

a. Raihan Arsa Saputra

Data yang | Tanggal Observasi (Sep| Sumber
ingindiraih | 8 [11]14|15|21(24| data

No Fokus Sub Fokus

1 | Polaasuh | Disiplin Disiplin v [N [V [A | Informan
otoriter belajar kunci
Disiplin SRR EREERE
bermain
Disiplin N[N [NV V[N
makan
Disipin N E N
Istirahat

Komunikasi| Mengeluarkan ¥ |~ [+ [V [V [+
satu arah | kalimat
perintah
Teguran NEE N |+

langsung

kepada anak
Tidak N R

mendengarka

pendapat ana

Hukuman | Hukuman N N N
fisik
Hukuman NEEREEE

tindakan
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No

Fokus

Sub Fokus

Data yang

Tanggal Observasi (Sep

ingin diraih

8

11

14

15

21

24

Pemberian

ancaman

\/

\/

\/

Sikap
kemandirian

anak

Emosi

Tersenyum
pada saat

bahagia

Menunjukkan
wajah sedih
ketika sedih

Menunjukkan
ekspresi
marah saat

terganggu

Sosial

Mudah
beradaptasi
dengan teman

sebaya

Menyapa

teman sebayal

Mengenal
orang dewasal

di sekitarnya

Intelektual

Mampu
mengerjakan
tugasnya
sendiri ketika

di sekolah

Sumber
data
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Data yang | Tanggal Observasi (Sep| Sumber
No Fokus Sub Fokus|

ingindiraih | 8 [11]14|15|21(24| data

Tanggap R N

ketika

diberikan

pertanyaan

Aktif B B

menanyakan

hal yang

belum

diketahui
b. Mahathiart Adi Pranata

Data yang | Tanggal Observasi (Sep{ Sumber
No Fokus Sub Fokus

ingindiraih | 9 |10|16|17|22|23| data
1 | Pola asuh | Disiplin Disiplin v [N v [N |V | Informan

otoriter belajar kunci

Disiplin N R N

bermain

Disiplin NEREEE

makan

Disipin N NERE

Istirahat

Komunikasi| Mengeluarkan NEEERE
satu arah | kalimat
perintah
Teguran R SRR
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No

Fokus

Sub Fokus

Data yang

Tanggal Observasi (Sepf

ingin diraih

9

10

16

17

22

23

langsung
kepada anak

Tidak
mendengarka

pendapat ana

Hukuman

Hukuman
fisik

Hukuman

tindakan

Pemberian

ancaman

Sikap
kemandirian

anak

Emosi

Tersenyum
pada saat

bahagia

Menunjukkan
wajah sedih
ketika sedih

Menunjukkan
ekspresi
marah saat

terganggu

Sosial

Mudah
beradaptasi
dengan teman

sebaya

Sumber
data
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No

Fokus

Sub Fokus

Data yang

Tanggal Observasi (Sepf

ingin diraih

9 110

16

17

22

23

Menyapa
teman sebaya

T

\/

Mengenal
orang dewasal

di sekitarnya

Intelektual

Mampu
mengerjakan
tugasnya
sendiri ketika

di sekolah

Tanggap
ketika
diberikan

pertanyaan

Aktif
menanyakan
hal yang
belum
diketahui

Sumber
data
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Data yang | Tanggal Observasi (Sep| Sumber
No Fokus Sub Fokus
ingin diraih | 10| 12| 18| 19| 28| 29 data
1 | Pola asuh | Disiplin Disiplin N E v |V [V | Informan
otoriter belajar kunci
Disiplin R R
bermain
Disiplin NEEERR
makan
Disipin SNERERE
Istirahat
Komunikasi| Mengeluarkarn NE R
satu arah | kalimat
perintah
Teguran R N E
langsung
kepada anak
Tidak B N
mendengarka
pendapat ana
Hukuman | Hukuman YRR R
fisik
Hukuman SNERERE
tindakan
Pemberian |V [+ R
ancaman
2 | Sikap Emosi Tersenyum N R
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No

Fokus

Sub Fokus

Data yang

Tanggal Observasi (Sep,

ingin diraih

10|12

18

19

28

29

kemandirian

anak

pada saat

bahagia

Menunjukkan
wajah sedih
ketika sedih

Menunjukkan
ekspresi
marah saat

terganggu

Sosial

Mudah
beradaptasi
dengan teman

sebaya

Menyapa

teman sebayal

Mengenal
orang dewasal

di sekitarnya

Intelektual

Mampu
mengerjakan
tugasnya
sendiri ketika

di sekolah

Tanggap
ketika

diberikan

Sumber
data
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No

Fokus

Sub Fokus

Data yang
ingin diraih

Tanggal Observasi (Sep

10

12

18

19

28

29

pertanyaan

Aktif
menanyakan
hal yang
belum
diketahui

Sumber
data
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Lampiran 7

LembarKonsultasi DPU

KEMENTERIAN PENDIDIKAI;ETN';ASIONAL
UNIVERSITAS JEM

NDIDIKAN

l:A!FULTAS KEGURUAN DAN E’LJ!?H”?‘)E:“M‘W“I"

1an No, 37, u Kutak Pos 162, 7

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

Nama A R AN b s e s s LRI T
NIM P o Lo - Ao 1w T B B e e R L
Jurusan ILMO PEHDINIRATL. .....covneammmsmassssnseasassssmssasasssasms s

Program Studi : . LENDIDNCATE LURK.5% N
Judul skripsi :.Dompaw.. Polo. Awh  Otonder, Aerhocke... lmph,; Dlom
kemandicion Apoje  (Jdo Dinv & '
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Pembimbing 11 : %kﬂ“ﬂ"‘#a,ﬁi’d'-w il
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{ 1 [sum'cd . 22 morel Jon3 M'—v € —
| 2 |Semn, 3 oprit 2013 — — R
]'_ 3 | P e £ 2 —~ g é__ _____ !
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Catatan:
1. Lembar ini harus dibawa dan dilsl setiap melakukan kon:
sultasi.
2. Lembar inf harus dibawa sewaktu Seminar Proposal Skripsi dan Ujian Skrips:
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Lampiran 8
LembarKonsultasi DPA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

, Kotak Pos 162, Telp./Fax. (0331) 334988, Jember 68121

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

Nama AN e e————————
NIM ; 09041020" D s iasssns s enees i S TOR s s e p s s pae
Jurusan . Mfav "EHO‘O‘KAN
Program Studi Penotomm Luak cemua o

Judul! Sknpsi . mepo!: POIO ﬁwﬁ O‘Cl'hf' h_'ﬁadap wa
Kemondirion, A Ussa Diny & RA. Mitdohus Lalom

Pembimbing I : ...
Pembimbing I] : Hicwak( lms.uh S'Pd M'?d

W T e Tan-da Tanda

KEGIATAN KONSULTASI
| No. ! Hari/Tanggal Maten pembimbing
[ 1 1 A/ dors. BmEean MATRIE I
(2 3/8/ 205 | B, 2,3 wh
|3 p/& a5 PAE Qap 1,2.2 bl_
| 4 ry/s/2ag Revier B4€ 12,35 R 1
] 5 ,’I,%.!/‘ /20& Rewvsi ’M‘z © Prroviau WA Grop - \9@'_______
[ 6 lay /b/ QGJIG" A(C SEMINAR v3 )
"7 e saoly | BiMGinean BARA, X L |
| 8 (3,0, 204, | OMEN@N Cop 4, ¥ | e ‘
(s (g sz f2ot6 | Rpvst RimgFasan _ | ®E
10 @/ o6 | feys Prey T
‘1 ey ec  Shws i -
12 el ' |
13 | |
14 | - ]
et | SO R
Catatan:

1. Lembar Inl harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi.
2. Lembar ini harus dibawa sewaktu Seminar Proposal Skripsi dan Ujian Skripsi.
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Lampiran 9

Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jslan Kalimantan No 37 Kampus Teg/boto Jober 68121
Telpon 0131-134988, Faa 0331-322 475

Loman: wwew. fkip.unes ac.id

5 2015
Nemor :4 6 0 Oumwas.isirrzons 26 M
Lampiran : --
Periha) : Permohonan izin Penelitian

Yih. Kcpala Sckolah RA Mifishus Salam Kntiwates Jember
Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperukon ustuk penyusunzan skinpui. mahasiswa FKIFP

Universitas Jember di bawah ini,

Nama : Ulin Nafioh
NIM : 490210201035
Jurysan : llinu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Luar Sekolah
bermaksud mengadakan  penclition lentang “Dampak Pola Asuh Otomier terhadap Sikap
Kemandirian Anak Usin Dini di RA Miftahus Salam Kaliwates Jember™ yang Saudara piropm.

Schubungsn dengan hal lersebul, mohon Saudara berkenan memberikan wan dan sekaligus
ruemberikan bantuan informasi yang diperiukan.
Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik disampaikan terima kasih.
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Lampiran 10
Surat Balasan ljin Penelitian
ﬁ""} RAUDLATUL ATHFAL
S ._ ~MIFTAHUS SALAM”
\ - 4 m_r_—mmmtmn,um
=700 ke Kaliwwiss Kab Jember Telp. 081336165328 /FLek085100734641
Noamer . AU... /RAMS/DX/201S Jember, 07 September 2015
Lamperan
Penhal . Suraz Pembenan ijm
Kepada
yth. Wali Mund dan Anmrwia ...
i
Tempat

Assalamualakum Wr. Wh
Bahwa Kepala Lembaga RA Mifiabus Salam telah memben ijin kepada ©

Nama Ul Nafuah

NIM - 0502 10201035

Jurusan [lmu Pendadikan

Program Stodi - Pendidiiess Loar Bisa

Alamag - Dusun Sexmber Kembang Barat RT.04 Rw.02 Karangmulyo,

Tegaisari Bamyvuwang

Untuk meneadaksn penelmnan dalam rangka memperolch data-data guna
menyusun skripsi. Mahssiewa FIKIP Universitas Jember Untuk mengetahu = Dampak Pola
MTMMWMLﬁm&hMiMWMMMW

Sehulwmean dengan bal sersehur mohon untuk diben ijin dan sekaligus memberi

mmmijmmmmm&mmm
mestinya
Wassalammu alaikum Wr. Wb

Jember , 07 September 2013
Kepala
. ifiahus Salam
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Lampiran 11

Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Proses pengambilan informasi dari infarkeanci melalui metode
wawancara

Gambar 2. Peneliti menggali informasi dari infornkamci melalui wawancara dan
menggunakan media recorder untuk menjaga inforyeesg diperoleh
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Gambar 3. Proses pengambilan informasi dari infarpendukung melalui metode
wawancara

o e
-E

Gambar 3. Salah satu peserta didik sedang menceiean perhatian teman-
temannya
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